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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti secara empiris 

mengenai pengaruh size, profitability, leverage, capital intensity ratio, komisaris 

independen, inventory intensity ratio terhadap Effective Tax Rate (ETR). Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2016 sampai dengan 2020. Pengambilan sampel 

menggunakan metode purpossive sampling dan diperoleh sebanyak 148 sampel 

perusahaan. Metode pengujian / analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel size, capital intensity 

ratio, dan inventory intensity ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) dengan arah negatif untuk size dan capital intensity ratio dan arah positif 

untuk inventory intensity ratio, sedangkan untuk variabel profitability, leverage, 

dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). 

 

Kata Kunci : size, profitability, leverage, capital intensity ratio, komisaris 

independen, inventory intensity ratio, Effective Tax Rate (ETR) 
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ABSTRACT 

 

This research aims to test and obtain empirical evidence regarding the effect of 

size, profitability, leverage, capital intensity ratio, independent commissioner, 

inventory intensity ratio on the Effective Tax Rate (ETR). The population of this 

research is manufacturing companies that listed on Indonesia Stock Exchange 

(IDX) in 2016 to 2020. Sample was collected by purposive sampling method and 

obtained as many as 148 company samples. The method of analysis in this 

research uses multiple regression. The results showed that the size, capital 

intensity ratio, and inventory intensity ratio had an significant effect on the 

Effective Tax Rate (ETR) with a negative direction for size and capital intensity 

ratio and a positive direction for inventory intensity ratio, while for profitability, 

leverage, and independent commissioners variables. does not affect the Effective 

Tax Rate (ETR). 

 

Keywords: size, profitability, leverage, capital intensity ratio, independent 

commissioner, inventory intensity ratio, Effective Tax Rate (ETR) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2018 mencapai ±265.015,3 juta 

jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk mencapai 1,33% per tahunnya 

(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018). Jumlah penduduk yang terbilang 

cukup besar dapat dikatakan menjadi objek yang potensial dalam sektor pajak 

karena peningkatan pertumbuhan penduduk tersebut juga diiringi dengan 

pertumbuhan sektor – sektor perekonomian Indonesia pada tahun 2019. 

Terbukti pada tahun 2019 total realisasi penerimaan negara mencapai 

Rp1.957,2 triliun dan dari jumlah tersebut, 78,95% nya berasal dari 

penerimaan pajak yaitu sebesar Rp1.545,3 triliun (Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia, 2020) dimana dengan persentase tersebut sebenarnya 

penerimaan pajak tahun 2019 hanya mencapai 86,5% dari target APBN tahun 

2019 sehingga tidak heran pajak menjadi sumber utama dan terbesar dalam 

pendapatan negara Indonesia (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 

2020) . 

Untuk mencapai target APBN pendapatan pajak, pemerintah juga 

selalu berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan di sektor pajak ini dalam 

rangka meningkatkan pembangunan negara dan kesejahteraan rakyat. Salah 

satu cara yang dilakukan pemerintah adalah mendorong kepatuhan membayar 

pajak dengan memberikan insentif penurunan tarif pajak badan yang mulai 
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berlaku sejak tahun pajak 2013 yang diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 77 Tahun 2013 tentang Penurunan Tarif Pajak Penghasilan Bagi Wajib 

Pajak Badan dalam Negeri yang Berbentuk Perseoraan Terbuka dimana 

fasilitas ini berupa penurunan tarif Pajak Penghasilan (PPh) sebesar 5% dari 

tarif normal sehingga tarif PPh nya menjadi sebesar 20%. Fasilitas penurunan 

tarif ini diharapkan dapat meningkatkan peranan pasar modal sebagai sumber 

pembiayaan dunia usaha dan mampu mendorong peningkatan jumlah 

perseroan terbuka serta meningkatkan kepemilikan publik pada perseoran 

terbuka tersebut (Direktorat Jenderal Pajak Indonesia, n.d.)  

Dilain pihak, pajak merupakan beban / biaya yang dihitung sebagai 

pengurang laba bersih dalam laporan keuangan perusahaan, oleh karenanya 

perusahaan akan selalu berusaha mengurangi beban – beban usaha mereka 

termasuk beban pajak untuk meningkatkan laba setelah pajak perusahaan 

(Sista & Ardityanto, 2017). Fadli et al., (2016) menjelaskan semakin baik dan 

agresif perusahaan dalam melakukan perencanaan terhadap laba untuk 

mencapai tujuan tertentu, maka akan semakin meningkat agresivitas pajak 

pada perusahaan tersebut. Mangoting (1999) juga menjelaskan keengganan 

membayar pajak bisa dikarenakan pajak dianggap sebagai beban sehingga ada 

upaya – upaya untuk menguranginya dan mengatur jumlah pajak seminimal 

mungkin akan sangat bermanfaat bagi cash flow perusahaan. 

Banyak cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk mengurangi 

beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan atau biasa disebut agresivitas 

pajak, seperti perencanaan pajak (tax planning) dan penghindaran pajak (tax 
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avoidance) yaitu cara menghindari pembayaran pajak secara legal yang 

dilakukan oleh wajib pajak dengan cara mengurangi jumlah pajak terutangnya 

tanpa melanggar peraturan perpajakan atau dengan kata lain mencari 

kelemahan peraturan perpajakan (Hutagaol, 2007), atau dengan melakukan 

penggelapan pajak untuk mengurangi bahkan meniadakan / tidak 

membayarkan sama sekali jumlah pajak terutang melalui cara - cara yang 

ilegal dan melanggar peraturan atau biasa disebut dengan tax evasion. 

Salah satu cara mengidentifikasi keagresivitasan pajak suatu 

perusahaan adalah dengan melihat persentase Effective Tax Rate (ETR)nya. 

Dimana semakin tinggi persentase Effective Tax Rate (ETR) dalam suatu 

perusahaan maka semakin rendah tingkat agresivitas pajaknya, sebaliknya 

semakin rendah persentase Effective Tax Rate (ETR) dalam suatu perusahaan 

maka semakin tinggi agresivitas pajak dalam perusahaan tersebut. (Richardson 

& Lanis, 2007). 

Effective Tax Rate (ETR) merupakan komparasi antara pajak yang 

dibayar perusahaan dengan laba komersial perusahaan sebelum pajak. ETR 

adalah proksi yang paling banyak digunakan dalam penelitian terdahulu untuk 

mengetahui seberapa besar perusahaan melakukan agresivitas pajak. . 

(Richardson & Lanis, 2007). 

Tema Effective Tax Rate (ETR) penulis pilih karena banyak 

perusahaan yang melakukan berbagai cara dalam upaya penghindaran / 

pengefisienan pajaknya untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan 

sehingga dapat memaksimalkan laba perusahaan dimana agresivitas pajak 
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tersebut dapat terlihat menggunakan persentase Effective Tax Rate (ETR) 

sebagai pengukur rasio antara beban pajak penghasilan perusahaan dengan 

laba sebelum pajak. Pembuatan kesimpulan terkait sistem pajak perusahaan 

oleh pemerintah selaku pembuat / pemegang kebijakan dan kelompok tertentu 

yang berkepentingan juga sering menggunakan Effective Tax Rate (ETR) 

sebagai acuannya karena Effective Tax Rate (ETR)  memberikan ringkasan 

yang mudah mengenai pengaruh kumulatif dari berbagai insentif pajak dan 

perubahan tarif pajak (Wu et al., 2012) 

Selain itu dengan Effective Tax Rate (ETR) pemangku kebijakan dapat 

melihat apakah tarif pajak yang selama ini berlaku benar – benar telah sesuai 

dengan keadaan / kondisi perekonomian perusahaan yang ada di lapangan 

serta dapat melakukan pengawasan yang lebih baik dan berkala terhadap 

perusahaan – perusahaan yang berpotensi melakukan agresivitas pajak agar 

tidak sampai melanggar peraturan – peraturan yang telah ditetapkan. Hal 

tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk mengambil Effective Tax Rate 

(ETR) sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. 

 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Effective Tax Rate 

(ETR) dalam sebuah perusahaan, salah satunya yaitu ukuran perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardyansah & Zulaikha (2014) menyatakan 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) karena perusahaan dengan size besar memiliki kesempatan yang lebih 

besar pula dalam melakukan perencanaan pajak yang lebih baik dengan 

menjalankan praktek – praktek akuntansi yang lebih efektif dalam rangka 
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menurunkan persentase Effective Tax Rate (ETR) perusahaan. Hal tersebut 

sejalan pula dengan penelitian S. Putri et al., (2016). Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Handayani & Yumsih (2016) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

perusahaan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi Effective Tax Rate (ETR) yaitu 

leverage. Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk menguji sejauh 

mana perusahaan menggunakan utang yang dipinjam (Susilowati et al., 2018). 

Ardyansah & Zulaikha (2014) menyatakan bahwa leverage memiliki arah 

yang positif terhadap Effective Tax Rate (ETR) tetapi penelitian ini 

menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap Effective Tax Rate (ETR), kemudian penelitian lain yang dilakukan 

oleh Ariani & Hasymi (2018) menyatakan bahwa perusahaan akan 

menanggung bunga utang yang tinggi apabila memiliki utang yang tinggi 

pula, dimana semakin tingginya bunga tersebut akan menyebabkan semakin 

rendahnya laba perusahaan sehingga pajak yang harus ditanggung perusahaan 

juga akan semakin rendah. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi Effective Tax Rate 

(ETR) yaitu profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri (Sartono, 2010). Besaran laba perusahaan cenderung berbanding 

lurus dengan besarnya pajak yang harus dibayarkan, perusahaan dengan laba 

yang besar cenderung memiliki beban pajak yang besar pula. Sehingga 
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semakin besar nilai profitabilitas perusahaan maka semakin besar pula nilai 

Effective Tax Rate (ETR) nya (C. L. Putri & Lautania, 2016), penelitian 

tersebut berlawanan dengan penelitian Setiawan & Al-ahsan (2016) yang 

menyimpulkan bahwa Profitability cenderung berbanding terbalik dengan 

Effective Tax Rate (ETR), dimana semakin besar nilai profitabilitas 

perusahaan maka justru semakin kecil nilai Effective Tax Rate (ETR) nya. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi Effective Tax Rate (ETR) 

adalah capital intensity ratio, hal ini sesuai dengan penelitian Damayanti & 

Gazali (2018) yang menunjukan bahwa capital intensity ratio berpengaruh 

secara signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR) yang sejalan juga dengan 

penelitian S. Putri et al., (2016) tapi tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Susilowati et al., (2018) bahwa capital intensity ratio tidak 

berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) karena terdapat beban 

penyusutan atas aset tetap yang dapat mempengaruhi jumlah pajak yang harus 

ditanggung oleh perusahaan. 

Adanya komisaris independen dalam sebuah perusahaan dinilai dapat 

meningkatkan pengawasan terhadap kinerja direksi, sehingga dapat 

berpengaruh terhadap peminimalkan Effective Tax Rate (ETR) suatu 

perusahaan, seperti penelitian Ardyansah & Zulaikha (2014) serta penelitian 

Setiawan & Al-ahsan (2016) yang menyimpulkan bahwa komite audit dan 

komisaris independen berpengaruh dengan arah positif terhadap Effective Tax 

Rate (ETR) berbeda dengan penelitian yang Zulaikha (2013) dan Amelia 
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(2015) yang menyimpulkan bahwa komisaris independen tidak memiliki 

pengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). 

Penelitian yang dilakukan Azizah (2018) mengatakan bahwa 

inventory intensity berpengaruh positif terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

karena tingginya persediaan perusahaan yang tidak menambah beban / biaya 

tidak akan mempengaruhi Effective Tax Rate (ETR) untuk turun. Ia juga 

menyatakan bahwa dalam kondisi tertentu, praktik manajemen pajak dapat 

memanfaatkan aset perusahaan sebagai objeknya karena aset perusahaan 

memiliki beban penyusutan dimana beban tersebut dapat mengurangi laba 

perusahaan dan dapat mengurangi beban pajak perusahaan, jadi ada 

kemungkinan bahwa inventory intensity ratio juga merupkan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi Effective Tax Rate (ETR). 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Ardyansah & 

Zulaikha (2014) yang menggunakan size, leverage, profitability, capital 

intensity ratio dan komisaris independen sebagai variabel independennya 

dengan Effective Tax Rate (ETR) sebagai variabel dependennya, sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti akan menambahkan variabel inventory intensity 

ratio sebagai variabel independen tambahan yang akan diteliti. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumya juga terletak pada objek yang 

diteliti, jika penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2010 hingga 2012 

maka penelitian ini mengambil sample dari perusahaan manufaktur yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun periode 2016 

hingga 2020. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada umumnya agresivitas pajak dilakukan oleh perusahaan untuk 

sebisa mungkin menekan dan mengefisienkan pengeluaran yang akan 

ditanggung perusahaan. Effective Tax Rate (ETR) merupakan proksi yang 

paling banyak digunakan dalam penelitian terdahulu untuk mengetahui 

seberapa besar perusahaan melakukan agresivitas pajak (Richardson & Lanis, 

2007). Effective Tax Rate (ETR) dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

beberapa diantaranya diduga dipengaruhi oleh size (Ardyansah & Zulaikha, 

2014; S. Putri, 2016) , profitability (C. L. Putri & Lautania, 2016) , leverage 

(Ariani & Hasymi, 2018) , capital intensity ratio (Damayanti & Gazali, 2018) 

, komisaris independen (Ardyansah & Zulaikha, 2014; Setiawan & Al-ahsan, 

2016), inventory intensity ratio (Azizah, 2018). Berdasarkan model hubungan 

antara beberapa variabel pada penelitian sebelumnya, maka dapat diperoleh 

rumusan  masalah sebagai berikut : 

1. Apakah size berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) ? 

2. Apakah profitability berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) ? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) ? 

4. Apakah capital intensity ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) ? 
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5. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) ? 

6. Apakah inventory intensity ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti secara 

empiris mengenai : 

1. Pengaruh size terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

2. Pengaruh profitability terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

3. Pengaruh leverage terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

4. Pengaruh capital intensity ratio terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

5. Pengaruh komisaris independen terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

6. Pengaruh inventory intensity ratio terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain : 

1.4.1 Aspek teoritis 

 Manfaat yang diharapkan berdasar aspek teoritis yaitu : 

1) Bagi akademisi dan peneliti diharapkan penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan serta sebagai referensi 

rujukan bagi penelitian selanjutnya 

2) Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan  
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1.4.2 Aspek praktis 

 Manfaat yang diharapkan bersadar aspek praktis yaitu : 

1) Bagi pemangku kebijakan perpajakan agar dapat lebih 

memperhatikan dan melakukan pengawasan dengan lebih baik 

terutama perusahaan – perusahaan yang dimungkinkan 

melakukan agresivitas pajak sebagai bentuk pengoptimalan 

pendapatan negara dari sektor perpajakan. 

2) Bagi perusahaan agar dapat menjadi referensi dalam pengambilan 

keputusan terhadap kebijakan perpajakan dalam upaya efisiensi 

beban pajak perusahaan tanpa melanggar peraturan yang telah 

ditetapkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan suatu kontrak di bawah satu atau lebih 

principal yang melibatkan agent untuk melaksanakan beberapa 

layanan bagi mereka dengan melakukan pendelegasian wewenang 

pegambilan keputusan kepada agent tersebut (Jensen & Meckling, 

1976). 

 Menurut (Eisenhardt, 1989) baik principal maupun agent 

diasumsikan sebagai orang yang berpikir secara rasional dan 

mengutamakan kepentingan pribadi, akibatnya munculah konflik 

kepentingan. Hubungan ini menampilkan struktur dasar keagenan 

antara principal dan agent yang terlibat dalam perilaku yang 

kooperatif, tetapi memiliki perbedaan terhadap tujuan dan sikap atas 

risiko. Satu elemen kunci dari teori keagenan adalah bahwa principal 

dan agent memunyai perbedaan preferensi dan tujuan. Teori keagenan 

mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan 

mereka. Para agent diasumsikan menerima kepuasan bukan dari 

kompensansi keuangan saja, tetapi juga dari syarat – syarat yang 

terlibat dalam hubungan keagensian, seperti kemurahan jumlah waktu 
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luang, kondisi kerja yang menarik dan jam kerja yang fleksibel. 

Principal diasumsikan tertarik hanya pada hasil keuangan yang 

bertambah dari investasi mereka dalam perusahaan (Govindarajan et 

al., 2009). 

 Para manajer akan terpacu meningkatkan laba perusahaan dengan 

adanya teori agensi. Saat laba perusahaan semakin meningkat, maka 

beban pajak yang harus ditanggung perusahaan juga akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya laba perusahaan. Sebagai agent dalam 

teori agensi, manager akan berusaha meminimalisir beban pajak yang 

harus ditanggung agar tidak banyak menggerus kompensasi kinerja 

manajer karena kecilnya laba setelah pajak (Amelia, 2015). 

 Manajemen bersikap sesuai tujuannya dan cenderung mengabaikan 

resiko, sedangkan principal lebih menghindari resiko. Disini masalah 

keagenan (agency problem) muncul ketika principal kesulitan untuk 

memastikan bahwa agent bertindak untuk memaksimalkan 

kesejahteraan principal (Yushita, 2010). Teori keagenan juga 

mengimplikasikan adanya asimetri informasi dimana agent memiliki 

informasi lebih banyak dibanding dengan principal. Hal ini membuka 

peluang agent untuk memaksimalkan kepentingannya sendiri dengan 

melakukan manajemen laba agar kinerja perusahaan cenderung bagus 

dan principal akan kesulitan memantau kinerja nyata agent karena 

informasi yang dimiliki principal memang cenderung lebih sedikit.  
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Berbagai hal juga dapat terpengaruh oleh adanya asimetris informasi, 

kebijakan pajak perusahaan adalah salah satunya. Menurut Ardyansah 

& Zulaikha (2014) manjemen dapat memperoleh keuntungan lain 

yang tidak didapatkan dari kerja sama dengan pihak principal dengan 

melakukan manajemen pajak. Karena meningkatkan laba setelah pajak 

perusahaan, kinerja manajemen akan dinilai baik sedangkan principal 

cenderung tidak mengetahui resiko yang mungkin terjadi atas 

manajemen pajak yang dilakukan agen karena adanya asimetri 

informasi. 

  

2.1.2 Pajak 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang – 

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar – besarnya 

kemakmuran rakyat. (UU No. 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1, n.d.)  

 Berdasarkan pengertian tersebut, pajak memiliki ciri – ciri sebagai 

berikut : 

- Merupakan kontribusi wajib warga Negara 

- Bersifat memaksa untuk setiap warga negara 

- Warga negara tidak mendapat imbalan langsung 

- Berdasarkan undang – undang 
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 Menurut Roifah (2015) pajak merupakan sumber utama 

penerimaan negara digunakan untuk pembiayaan pemerintah dan 

pembangunan. Sehingga pajak memiliki beberapa fungsi, diantaranya 

adalah : 

- Fungsi anggaran, pajak merupakan sumber pendapatan negara 

untuk membiayai pembangunan nasional atau pengeluaran 

negara lainnya 

- Fungsi regulasi, pajak merupakan alat untuk melaksanakan 

atau mengatur kebijakan negara dalam lapangan sosial dan 

ekonomi, antara lain : 

 Menghambat laju inflasi 

 Mendorong kegiatan ekspor 

 Memberi proteksi barang produksi dalam negeri (PPN) 

 Mengatur dan menarik investasi modal yang membantu 

perekonomian agar semakin produktif 

- Fungsi pemerataan (pajak distribusi), pajak dapat digunakan 

untuk menyesuaikan dan menyeimbangkan antara pembagian 

pendapatan dengan kebahagaiaan dan kesejahteraan 

masyarakat 

- Fungsi stabilisasi, pajak dapat menstabilkan kondisi dan 

keadaan perekonomian, seperti : untuk mengatasi inflasi 

pemerintah menetapkan pajak yang tinggi sehingga jumlah 

uang yang beredar dapat dikurangi 
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2.1.3 ETR (Effective Tax Rate) 

Richardson & Lanis (2007) menjabarkan bahwa Effective Tax Rate 

(ETR) adalah perbandingan pajak riil yang kita bayar dengan laba 

perusahaan sebelum pajak. ETR adalah proksi yang paling banyak 

digunakan dalam penelitian terdahulu untuk mengetahui seberapa 

besar perusahaan melakukan agresivitas pajak. Dimana jika ETR 

tinggi maka agresitivitas pajak nya rendah, sedangkan bila ETR 

rendah maka agresivitas pajak nya tinggi. 

 Para pembuat kebijakan dan kelompok kepentingan sering 

menggunakan Effective Tax Rate (ETR) sebagai indikator dalam 

membuat kesimpulan tentang sistem pajak perusahaan karena 

Effective Tax Rate (ETR)  memberikan ringkasan yang mudah 

mengenai pengaruh keseluruhan atas berbagai insentif dan perubahan 

tarif pajak (Wu et al., 2012). 

 

2.1.4 Size 

Size / Ukuran perusahaan merupakan indikator besar kecilnya 

perusahaan yang ditentukan dengan melihat beberapa faktor 

diantaranya yaitu besarnya omset, total aset, dan total modal. Semakin 

besar omset, aset, dan modal dalam suatu perusahaan maka 

perusahaan tersebut dianggap semakin kuat (Basyaib, 2007). 

Pengukuran ukuran perusahaan dapat dilakukan dengan menghitung 

dari total aset, investasi, perputaran modal, alat produksi, jumlah 
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pegawai, keluasan jaringan usaha, penguasaan pasar, output produksi, 

besaran nilai tambah, besaran pajak terbayarkan, dan seterusnya itu 

ternyata menjadi bayangan akan kenyataan bahwa korporasi memang 

identik dengan perusahaan besar (Moeljono, 2005). 

 Ada 2 teori mengenai ukuran perusahaan menurut Richardson & 

Lanis (2007) yaitu : 

1. Teori political power 

Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan besar memiliki Effective 

Tax Rate (ETR) yang rendah. Karena perusahaan besar dapat 

memanfaatkan sumber dayanya untuk melakukan aktivitas tax 

planning dengan baik, sehingga dapat mengurangi pajak 

perusahaan. Teori ini didukung oleh penelitian Richardson & 

Lanis (2007) serta Darmadi (2013). 

2. Teori political cost 

Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan berukuran besar 

memiliki Effective Tax Rate (ETR) yang tinggi, karena 

perusahaan besar menjadi sorotan publik dan sasaran dari 

peraturan peraturan pemerintah yang menyebabkan perusahaan 

membayar pajak lebih tinggi dari yang seharusnya (Noor et al., 

2010). 
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2.1.5 Profitability 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Profitabilitas 

merupakan kemampuan kemungkinan untuk mendatangkan 

keuntungan (memperoleh laba) dan menurut Bank Indonesia (BI) 

profitabilitas merupakan ukuran mengenai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu. 

 Sartono (2010) mendefinisikan Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan (Kasmir, 2011). Rasio profitabilitas bisa disebut 

juga rasio keuntungan atau profitability ratios adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan 

atau merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu (biasanya per semester, per triwulan dan 

lain – lain) untuk melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi 

secara efisien (Irawati, 2006). 

 Menurut Brigham (2006) profitabilitas adalah hasil akhir dari 

sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. 

Apabila profitabilitas perusahaan baik maka para kreditur, supplier, 

dan juga investor akan melihat sejauh mana perusahaan dapat 

menghasilkan laba dari penjualan dan investasi perusahaan. 
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 Rasio keuangan merupakan nilai yang dihasilkan dari 

perbandingan satu akun dengan akun lain yang saling terkait secara 

signifikan dalam laporan keuangan. Informasi dan rangkuman 

penilaian mengenai kondisi kuangan perusahaan pada periode tertentu 

dapat diketahui menggunakan analisis rasio keuangan ini, selain itu 

analisis ini dapat bermanfaat untuk menyusun rencana dan perbaikan 

perusahaan kedepannya. Profitabilitas dapat memberi gambaran 

secara tepat mengenai rasio pengembalian yang dapat diperoleh atas 

aktivitas investasi perusahaan. Selain itu, informasi mengenai 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan sumber daya yang 

ada baik dari penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang 

dan lainnya dapat digambarkan pula dalam profitabilitas ini sehingga 

pergerakan harga saham dapat dilihat dengan menggunakan analisis 

rasio profitabilitas sebagai salah satu analisis rasio keuangan 

(Harahap, 2007). 

 Menurut Gill & Chatton (2003), rasio keuangan terbagi atas empat 

jenis model rasio yaitu : 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur jumlah uang yang tersedia 

untuk membayar biaya jangka pendek maupun jangka panjang. 

2. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur dan membantu 

mengendalikan pendapatan, yaitu dengan cara memperbesar 
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penjualan, memperbesar margin, mendapatkan manfaat yang 

lebih besar dari pengeluaran biaya-biaya, dan atau kombinasi 

ketiga hal ini. 

3. Rasio Efisiensi (Efficiency Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur dan mengendalikan operasi 

perusahaan. Rasio ini melengkapi rasio lainnya untuk membantu 

perusahaan meningkatkan pendapatan dengan menilai transaksi – 

transaksi penting, seperti penggunaan pinjaman, pengendalian 

persediaan, dan manajemen aset. 

4. Rasio Modal Saham 

Rasio ini digunakan terutama oleh investor untuk menentukan 

apakah ia membeli saham sebuah perusahaan atau tidak. 

 

2.1.6 Leverage 

Menurut Irawati (2006), perusahaan dapat menginvestasikan dana atau 

memperoleh sumber dana menggunakan suatu kebijakan yang disebut 

leverage dengan disertai adanya beban biaya tetap yang akan 

dibebankan kepada perusahaan. Menurut Fakhruddin (2008), leverage 

merupakan jumlah utang yang digunakan untuk membiayai / membeli 

aset – aset perusahaan. Leverage perusahaan dianggap tinggi apabila 

utang perusahaan lebih besar dari equity nya. 

 Menurut Sjahrial (2009), leverage merupakan penggunaan aktiva 

dan sumber dana yang berasal dari utang yang memiliki bunga utang 
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sebagai beban tetap sehingga dapat meningkatkan keuntungan 

potensial pemegang saham.  Menurut Syamsuddin (2001), leverage 

merupakan kemampuan penggunaan aktiva atau dana yang memiliki 

beban tetap (fixed cost assets or funds) oleh perusahaan dalam rangka 

meningkatkan return bagi pemilik perusahaan. 

 Leverage digambarkan untuk melihat sejauh mana aset perusahaan 

dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan modal sendiri. Leverage  

yang semakin besar menunjukkan risiko investasi yang semakin besar 

pula. Perusahaan dengan leverage yang rendah memiliki risiko 

leverage yang rendah pula (Sambora et al., 2014). 

 

2.1.7 Capital Intencity Ratio 

Menurut Adisamartha & Noviari (2015), capital intensity ratio atau 

intensitas asset tetap merupakan rasio yang menggambarkan 

perbandingan antara intensitas kepemilikan aset tetap dalam suatu 

perusahaan dengan total aset. Beban pajak dalam suatu perusahaan 

dapat dipengaruhi oleh capital intensity ratio karena terdapat beban 

depresiasi pada aset tetap. Capital intensity ratio merupakan aktivitas 

investasi dalam bentuk aset tetap (intensitas modal) dan persediaan 

(intensitas persediaan) yang dilakukan oleh perusahaan (Ambarukmi 

& Diana, 2017). 

 Capital intensity ratio adalah aktivitas investasi dalam bentuk aset 

tetap (intensitas modal) yang dilakukan oleh perusahaan. Efisiensi 
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penggunaan aktiva perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan 

dapat dilihat menggunakan rasio intensitas modal. Hampir setiap asset 

perusahaan terdepresiasi dan beban depresiasi tersebut mengurangi 

laba sehingga beban pajak yang harus ditanggung perusahaan juga 

berkurang (Hanum & Zulaikha, 2013). 

 

2.1.8 Komisaris Independen 

POJK No 55 (2016) menyatakan Komisaris Independen adalah 

anggota dewan Komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, 

kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga 

dengan anggota dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau pemegang 

saham pengendali atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen. Dengan adanya 

komisaris independen didalam perusahaan diharapkan dapat terjadi 

keseimbangan antara manajemen perusahaan dan para stakeholder 

perusahaan karena dijelaskan bahwa komisaris independen merupakan 

komisaris yang tidak termasuk sebagai anggota manajemen, tidak 

memiliki jabatan sebagai pemegang saham mayoritas, tidak pula 

memiliki jabatan yang berhubungan langsung maupun tidak langsung 

dengan pemegang saham mayoritas dalam perusahaan tersebut (Surya 

& Yustiavandana, 2006). 

 Selain bermanfaat sebagai penyeimbang anatar manajemen dan 

stakeholder, menurut peraturan no. KEP-305/BEJ/07-2004 Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) perusahaan – perusahaan go public yang terdafatar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan memiliki komisaris 

independen setidaknya 30% dari seluruh anggota dewan komisaris 

yang ada. Proporsi dewan komisaris independen dapat dihitung 

dengan cara menghitung presentase anggota dewan komisaris yang 

berasal dari luar perusahaan terhadap seluruh ukuran dewan komisaris 

perusahaan sampel. (Ujiyantho & Pramuka, 2007). 

 

2.1.9 Inventory Intensity Ratio 

Menurut Etty & Rasita, 2005 dalam (C. L. Putri & Lautania, 2016), 

inventory intensity ratio merupakan indikator yang menampilkan 

sejauh mana perusahaan efektif dan efisien dalam mengatur investasi 

persediaannya yang ditunjukkan dengan banyaknya perputaran 

persediaan dalam satu peroide. 

 Inventory intensity ratio diperoleh dengan membagi persediaan 

dengan total aset perusahaan. Semakin besar persediaan semakin besar 

pula beban persediaan yang akan timbul, sehingga semakin besar 

persediaan maka beban pajak yang dibayarkan akan berkurang karena 

laba bersihnya juga berkurang. Rasio ini dapat menjadi indikator 

efisiensi perusahaan dengan melihat perbandingan antara barang 

terjual dengan barang yang masih tersedia dalam persediaan. (Azizah, 

2018). 
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 Menurut (Harahap, 2007) inventory intensity ratio merupakan 

salah satu indikator efisiensi perusahaan dengan menunjukan 

hubungan antara jumlah barang terjual dengan persediaan yang ada. 

Skema perumusan persediaan yang kurang efisien akan berdampak 

pada tingginya biaya persediaan dan akan mengurangi laba 

perusahaan, untuk itu manajer perlu melakukan upaya lebih dalam 

mengatur inventory intensity agar dapat lebih efektif dan efisien dalam 

mengatur biaya operasi perusahaan. (Norfadzilah et al., 2015). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian – penelitian dengan materi yang sejenis dengan ini telah dilakukan 

sebelumnya, beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini antara lain : 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil 

1. Ardyansah 

dan Zulaikha 

(2014) 

Pengaruh Size, 

Leverage, 

Profitability, 

Capital Intensity 

Ratio dan 

Komisaris 

variabel size memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

effective tax rate (ETR) dengan 

arah negatif 

 

variabel leverage tidak memiliki 
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Independen 

terhadap Effective 

Tax Rate (ETR) 

pengaruh yang signifikan 

terhadap effective tax rate 

(ETR). 

 

variabel profitability tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap effective tax 

rate (ETR). 

 

variabel capital intensity ratio 

tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap effective tax 

rate (ETR). 

 

variabel komisaris independen 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap effective tax 

rate (ETR) dengan arah positif. 

2. Amelia 

(2015) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, 

Profitabilitas, 

Intensitas Aset 

variabel size berpengaruh 

terhadap ETR. 

 

variabel leverage tidak 

berpengaruh terhadap ETR. 
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Tetap, Intensitas 

Persediaan dan 

Komisaris 

Independen 

terhadap Effective 

Tax Rate 

 

variabel profitabilitas (ROA) 

berpengaruh terhadap ETR. 

 

variabel intensitas aset tetap 

(CI) tidak berpengaruh terhadap 

ETR. 

 

variabel intensitas persediaan 

(II) tidak berpengaruh terhadap 

ETR. 

 

variabel komisaris independen 

(IND) tidak berpengaruh 

terhadap ETR. 

3. Ariani dan 

Hasymi 

(2018) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Leverage, Size, dan 

Capital Intensity 

Ratio terhadap 

Effective Tax Rate 

(ETR) 

variabel profitabilitas 

mempunyai pengaruh terhadap 

effective tax rate perusahaan 

manufaktur yang listing di BEI. 

 

variabel likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap effective 

tax rate perusahaan manufaktur 
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yang listing di BEI. 

 

variabel leverage mempunyai 

pengaruh terhadap effective tax 

rate perusahaan manufaktur 

yang listing di BEI. 

 

variabel size tidak berpengaruh 

terhadap effective tax rate 

perusahaan manufaktur yang 

listing di BEI. 

 

variabel capital intensity ratio 

tidak berpengaruh terhadap 

effective tax rate perusahaan 

manufaktur yang listing di BEI. 

 

secara simultan variabel 

profitabilitas, likuiditas, 

leverage, size dan capital 

intensity ratio berpengaruh 

terhadap effective tax rate 

perusahaan manufaktur yang 
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yang listing di BEI. 

4. Susilowati, 

Widyawati, 

dan Nuraini 

(2018) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, 

Profitabilitas, 

Capital Intensity 

Ratio, dan 

Komisaris 

Independen 

terhadap Effective 

Tax Rate 

variabel ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap 

effective tax rate. 

 

variabel leverage berpengaruh 

terhadap effective tax rate. 

 

variabel profitabilitas 

berpengaruh terhadap effective 

tax rate. 

 

variabel capital intensity ratio 

tidak berpengaruh terhadap 

effective tax rate. 

 

variabel komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap 

effective tax rate. 

5. Damayanti 

dan Gazali 

(2018) 

Pengaruh Capital 

Intensity Ratio dan 

Inventory Intensity 

Ratio terhadap 

variabel capital intensity ratio 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Effective Tax Rate 

perusahaan sub sektor makanan 
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Effective Tax Rate dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2013-2017. 

 

variabel inventory intensity ratio 

tidak berpengaruh terhadap 

Effective Tax Rate perusahaan 

sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2013-2017. 

6. Azizah 

(2018) 

Pengaruh Transaksi 

Hubungan 

Istimewa, Capital 

Intensity, dan 

Inventory Intensity 

terhadap Tarif 

Pajak Efektif pada 

Perusahaan 

Manufatur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

variabel transaksi hubungan 

istimewa bepengaruh negatif 

signifikan 

 

variabel inventory intensity 

bepengaruh positif signifikan 

 

variabel capital intensity tidak 

bepengaruh 

7. Prihaningtyas Pengaruh Profit, semua variabel independen 
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, Soelistyo, 

dan Abdullah 

(2018) 

Total Aset, dan 

Total Hutang 

terhadap Effective 

Tax Rate pada 

Perusahaan 

Infrastruktur di 

Indonesia 

berpengaruh signifikan 

 

2.3 Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh size terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

Besar kecilnya suatu perusahaan merupakan pengelompokan / 

pengklasifikasian ukuran perusahaan, selain itu ukuran perusahaan 

juga menggambarkan omset atas kegiatan operasional perusahaan. 

(Susilowati et al., 2018). 

 Semakin besar / berkembangnya sebuah perusahaan maka semakin 

maju pula perusahaan tersebut dimana diimbangi dengan semakin 

besarnya aset perusahaan, laba perusahaan, hingga Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang ada didalamnya pun akan semakin berkualitas. 

Semakin tinggi laba sebuah perusahaan akan semakin tinggi pula 

pajak yang yang harus dibayarkan. Dalam hal ini peran size dalam 

sebuah usaha akan berpengaruh dalam perencanaan pengefektifan 

pembayaran pajak, karena dari segi SDM perusahaan besar lebih 
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memiliki kesempatan mendapatkan karyawan – karyawan dengan 

kualitas lebih baik daripada perusahaan – perusahaan kecil. 

 Secara teoritis, perencanaan pajak dikenal sebagai effective tax 

planning, yaitu seorang wajib pajak berusaha mendapat penghematan 

pajak (tax saving) melalui prosedur penghindaran pajak (tax 

avoidance) secara sistematis sesuai ketentuan UU Perpajakan 

(Hoffman, 1961). Sehingga dengan memliki SDM yang kompeten 

serta kemampuan menyewa tenaga ahli keuangan / perpajakan yang 

paham akan seluk beluk peraturan perpajakan dalam melakukan tax 

planning, perusahaan besar akan memliki kesempatan lebih besar 

dalam menurunkan Effective Tax Rate (ETR) dibanding dengan 

perusahaan dengan skala kecil yang mungkin harus mempelajari 

sendiri peraturan – peraturan perpajakan yang berlaku sehingga 

kurang efektif dalam penerapannya. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ardyansah 

& Zulaikha, 2014) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif 

yang signifikan dari ukuran perusahaan terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) dikarenakan perusahaan besar memiliki ruang lebih besar untuk 

perencanaan pajak yang baik dan mengadopsi praktek akuntansi yang 

efektif untuk menurunkan Effective Tax Rate (ETR) perusahaan. 

 Berdasarkan teori dan penjelasan dari penelitian diatas, hipotesis 

yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1: Size berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR) 
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2.3.2 Pengaruh profitability terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan (laba) dimana semakin tinggi profitabilitas 

atau laba perusahaan semakin tinggi pula pajak yang harus 

dibayarkan, hal ini karena pajak (tax) merupakan hasil perkalian 

antara tarif pajak (rate) dan Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Ketiga 

faktor tersebut berbanding lurus, jadi semakin besar tarif pajak 

dan/atau DPP, maka akan semakin besar pula pajak yang harus 

dibayarkan. Dengan meningkatnya profitabilitas maka meningkat juga 

DPPnya, sehingga beban pajak yang harus dibayar juga ikut 

meningkat. 

 Undang – Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 4 tentang pajak 

penghasilan menjelaskan bahwa yang menjadi objek pajak adalah 

penghasilan, yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomis yang 

diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia 

maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau 

untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan 

nama dan dalam bentuk apa pun sehingga pajak penghasilan 

perusahaan akan dikenakan berdasarkan besarnya penghasilan yang 

diterima oleh perusahaan tersebut, hal ini akan berdampak pada 

peningkatan beban pajak perusahaan. 

 Namun peningkatan profitability juga mengindikasikan bahwa 

perusahaan semakin mapan dalam usahanya, hal ini dikarenakan 
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perusahaan sudah memiliki kemampuan menghasilkan laba yang 

besar, hal ini tidak lepas dari peran seluruh divisi dalam 

perusahaannya, biasanya perusahaan besar dengan laba yang besar 

sudah memiliki manajemen pengelolaan yang baik dalam tiap – tiap 

divisinya, tak terkecuali divisi perpajakannya, sehingga dengan 

adanya manajemen perpajakan yang baik, maka  Effective Tax Rate 

(ETR) dalam perusahaan itu akan baik pula. Perusahaan dengan 

profitability besar sudah mampu membayar konsultan perpajakan 

untuk mengefisienkan pajaknya, karena itu beban pajak besar yang 

harus ditanggung perusahaan akibat besarnya profitability akan dapat 

diefisienkan sedemikian rupa melalui perencanaan pajak yang matang 

sehingga nilai Effective Tax Rate (ETR) nya akan turun. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2015) menghasilkan 

kesimpulan bahwa  profitability memiliki arah yang negatif dan 

berpengaruh secara parsial terhadap Effective Tax Rate (ETR), sama 

seperti penelitian lain yang dilakukan oleh  Susilowati et al., (2018) 

yang mengatakan bahwa profitability merupakan parameter kinerja 

perusahaan dalam memperoleh laba dari pemanfaatan aset perusahaan, 

atau dengan kata lain seberapa besar investasi yang dilakukan 

perusahaan dapat menghasilkan laba. Perusahaan yang memiliki 

tingkat profitability tinggi dinilai mampu melakukan perencanaan 

pajaknya karena penelitian yang dilakukan oleh Susilowati et al., 
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(2018) ini menunjukkan bahwa profitability berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR). 

 Berdasarkan teori dan penjelasan penelitian diatas, maka hipotesis 

yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H2: Profitability berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) 

 

2.3.3 Pengaruh leverage terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

Leverage menunjukan tingkat resiko sebuah perusahaan dengan 

membandingkan total utang dengan total modal yang dimiliki. 

Semakin besar utang perusahaan maka akan semakin besar pula bunga 

utang yang harus dibayarkan oleh perusahaan tersebut. Selain 

perusahaan harus membayar utang pokok, perusahaan juga harus 

membayar bunga atas utang – utang perusahaan tersebut. Dalam 

aturan perpajakan, biaya bunga dapat dikreditkan untuk mengurangi 

laba perusahaan, dan jika laba perusahaan berkurang maka berkurang 

pula beban pajak yang harus dibayarkan oleh sebuah perusahaan. 

Penurunan beban pajak ini diikuti pula dengan penurunan tarif pajak 

efektif / ETR perusahaan karena Effective Tax Rate (ETR) dihitung 

dengan membandingkan beban pajak yang kita bayar dengan laba 

komersial sebelum pajak, maka dari itu jika beban pajak menurun 

maka Effective Tax Rate (ETR) sebuah perusahaan juga akan ikut 

menurun. 
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 Menurut teori struktur modal trade-off, perusahaan akan berupaya 

menurunkan nilai pajaknya dengan menaikkan nilai utang. Semakin 

tinggi jumlah utang perusahaan maka semakin tinggi pula beban 

bunga utang yang harus ditanggung, beban bunga ini akan mengurangi 

laba perusahaan sehingga semakin besar rasio leverage perusahaan 

maka akan semakin rendah Effective Tax Rate (ETR) nya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (S. Putri, 2016) juga menyatakan 

bahwa leverage terbukti berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak 

efektif dengan arah koefisien yang negatif yang menunjukkan bahwa 

ada kecenderungan semakin besar tingkat hutang akan menurunkan 

tarif pajak efektif, sebaliknya semakin kecil tingkat hutang akan 

memperbesar tarif pajak efektif. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Setiawan & Al-ahsan (2016) juga menyimpulkan hal yang sama yaitu 

ukuran leverage berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate 

(ETR), hal ini dikarenakan utang akan menimbulkan biaya bunga 

yang akan mengurangi laba bersih perusahaan, sehingga beban pajak 

perusahaan juga mengalami penurunan, turunnya beban pajak 

perusahaan akan menurunkan pula tingkat Effective Tax Rate (ETR) 

sebuah perusahaan. 

 Berdasarkan teori dan penjelasan penelitian diatas, dalam 

penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR) 
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2.3.4 Pengaruh capital intensity ratio terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) 

Capital Intensity Ratio menunjukan besarnya raiso antar aset tetap 

dibanding aset total suatu perusahaan, dimana semakin besar capital 

intensity ratio maka semakin berpeluang pula suatu perusahaan 

menurunkan tingkat Effective Tax Rate (ETR)nya, hal ini karena 

semakin besar capital intensity ratio maka semakin besar pula 

depresiasi aset tetap yang ditanggung, beban penyusutan atas aset 

tetap ini dapat dimanfaatkan untuk mengurangi beban pajak 

perusahaan, sehingga semakin tinggi nilai capital intensity ratio maka 

beban pajak perusahaan akan semakin rendah dan rendahnya beban 

pajak suatu perusahaan menjadi salah satu indikasi rendah pula tingkat 

Effective Tax Rate (ETR) pada perusahaan tersebut. 

 Penelitian yang dilakukan oleh C. L. Putri & Lautania, (2016) 

membuktikan bahwa variabel capital intensity ratio berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR), yang berati 

semakin besar nilai  capital intensity ratio suatu perusahaan akan 

semakin kecil nilai Effective Tax Rate (ETR)nya dan sebaliknya 

semain kecil nilai capital intensity ratio suatu perusahaan akan 

semakin besar nilai Effective Tax Rate (ETR)nya. Dijelaskan oleh C. 

L. Putri & Lautania, (2016) hal ini disebabkan karena adanya 

ketentuan perpajakan yang mengatur mengenai investasi aset tetap. 

Dalam laporan internal perusahaan, perusahaan dipersilakan 
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menyusutkan aset tetap sesuai perkiraan masa manfaat yang 

ditetapkan perusahaan, sedangkan sesuai ketentuan perpajakan, masa 

manfaat aset tetap sudah diatur dalam UU dan umumnya masa 

manfaat dalam perpajakan lebih pendek dibandingkan masa manfaat 

sesuai kebijakan perusahaan sehingga masa manfaat aset tetap yang 

lebih pendek akan membuat Effective Tax Rate (ETR) perusahaan 

menjadi lebih rendah. 

 Berdasarkan teori dan penjelasan penelitian sebelumnya, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

H4: Capital Intensity Ratio berpengaruh negatif terhadap Effective Tax 

Rate (ETR) 

 

2.3.5 Pengaruh komisaris independen terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) 

Dalam suatu perusahaan banyaknya komisaris independen 

mempengaruhi ketat tidaknya suatu pengawasan dalam menjalankan 

operasional perusahaan. Komisaris independen melakukan tugasnya 

agar kebijakan dan strategi termasuk efisiensi pajak yang dilakukan 

perusahaan berjalan sesuai peraturan dan tidak melanggar hukum. 

Dengan kata lain pengawasan akan semakin ketat dengan semakin 

banyaknya komisaris independen dalam perusahaan, hal ini 

berpengaruh terhadap ruang gerak manajer yang menjadi terbatas 

sehingga akan lebih sulit dalam penerapan kebijakan – kebijakan 
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dalam meminimalkan beban pajak karena terbentur dengan ketatnya 

pengawasan komisaris independen sehingga Effective Tax Rate (ETR) 

perusahaan tidak akan menurun. Berbeda hal jika komisaris 

independen dalam perusahaan jumlahnya berkurang maka akan 

semakin longgar pengawasan terhadap perusahaan yang memunculkan 

kesempatan penurunan beban pajak sehingga Effective Tax Rate 

(ETR) perusahaan juga ikut menurun. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ardyansah & Zulaikha (2014) turut 

membuktikan bahwa variabel komisaris independen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR), hal ini terjadi 

karena semakin tinggi persentase komisaris independen dalam sebuah 

perusahaan maka semakin tinggi pula pengawasan terhadap kinerja 

perusahaan. Komisaris independen akan lebih ketat dalam melakukan 

pengawasan atas jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan 

perusahaan sesuai dengan tarif yang berlaku berdasarkan UU dan 

menjaga perusahaan agar tidak menyimpang dan melanggar peraturan 

dalam perencanaan pajaknya. 

 Berdasarkan teori dan penjelasan penelitian sebelumnya, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

H5: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap Effective Tax 

Rate (ETR) 
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2.3.6 Pengaruh inventory intensity ratio terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) 

Tingginya tingkat persediaan di suatu perusahaan akan menyebabkan 

tingginya biaya yang timbul atas persediaan tersebut seperti tambahan 

biaya penyimpanan, tambahan biaya perawatan tambahan biaya 

asuransi, tambahan biaya perbaikan jika ada kerusakan pada 

persediaan maupun tambahan biaya kerugian jika persediaan tidak lagi 

bisa digunakan. Tambahan – tambahan biaya ini akan mempengaruhi 

laba perusahaan dimana jika ada tambahan biaya maka laba 

perusahaan akan menurun sehingga beban pajakpun juga menurun, hal 

ini bisa dijadikan sebagai salah satu usaha / strategi dalam 

pengefisienan tarif pajak (ETR) perusahaan. 

 Dalam PSAK No. 14, biaya – biaya yang muncul atas tingginya 

persediaan harus dikeluarkan dari biaya persediaan dan diakui sebagai 

beban dalam periode terjadinya biaya. Beban biaya yang timbul 

(beban tambahan) atas tingginya persediaan tersebut akan mengurangi 

laba perusahaan. Menurut penelitian C. L. Putri & Lautania (2016), 

sesuai teori agensi, manajer akan berupaya meminimalisir beban 

tambahan atas tingginya persediaan supaya tidak menggerus laba 

perusahaan, tapi di lain sisi, manajer akan memanfaatkan biaya 

tambahan yang terpaksa ditanggung tersebut untuk mengurangi beban 

pajak perusahaan. Penelitian C. L. Putri & Lautania (2016) ini juga 

membuktikan bahwa inventory intensity ratio berpengaruh negatif 
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terhadap Effective Tax Rate (ETR) dan menyimpulkan bahwa 

turunnya laba perusahaan akan menurunkan pula jumlah pajak yang 

harus dibayarkan, sehingga hal ini membuktikan bahwa semakin 

tinggi inventory intensity ratio perusahaan maka semakin rendah 

Effective Tax Rate (ETR) nya. 

 Berdasarkan teori dan penjelasan dari penelitian diatas, maka 

hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

H6: Inventory intensity ratio berpengaruh negatif terhadap Effective 

Tax Rate (ETR) 
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2.4 Kerangka Pemikiran Teori (KPT) 

Penelitian ini akan menguji mengenai pengaruh beberapa faktor yang diduga 

dapat mempengaruhi Effective Tax Rate (ETR). Berdasarkan uraian hipotesis 

sebelumnya, kerangka pemikiran teori dalam penelitian ini dapat 

diimplementasikan sebagai berikut : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui (Prof. H. Moh. Kasiram, 

2008). 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan – 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2016 hingga tahun 2020 untuk mengambil populasi ter-update, selain 

itu perusahaan manufaktur penulis pilih karena manufaktur memiliki jumlah 

perusahaan yang cukup banyak dalam satu populasinya sehingga data yang 

digunakan dalam penelitian ini akan relatif banyak. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan mempertimbangkan 

karakteristik / kriteria tertentu. 

 Karakteristik / kriteria yang ditetapkan dalam pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Perusahaan tersebut terdiri dari perusahaan manufaktur yang 

menerbitkan laporan keuangan selama periode tahun 2016 hingga tahun 

2020. 

2. Perusahaan tersebut tidak delisting selama tahun 2016 hingga tahun 

2020. 

3. Perusahaan menyajikan laporan keuangan menggunakan mata uang 

rupiah 

4. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama tahun 2016 hingga tahun 

2020 karena perusahaan akan dikenakan pajak penghasilan ketika 

mengalami keuntungan, sedangkan perusahaan yang mengalami 

kerugian tidak dikenakan pajak penghasilan, sehingga jika mengalami 

kerugian, sampel tidak bisa memberikan informasi mengenai beban 

pajak penghasilan yang ditanggung perusahaan. 

5. Laporan keuangan tersebut menyajikan data – data lengkap mengenai 

variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu data – data yang 

digunakan sebagai indikator menghitung variabel dalam penelitian ini, 

seperti : total beban pajak penghasilan, laba sebelum pajak, aset tetap, 

total aset, total kewajiban, persediaan, data jumlah anggota komisaris 

independen, dan data jumlah anggota dewan komisaris. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan yang bersumber dari  data perusahaan manufaktur yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016 – 2020 yang 

diperoleh melalui website resmi www.idx.co.id.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

studi dokumentasi atau kajian dokumen yaitu suatu metode pengumpulan 

data dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau 

informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti (Sugiyono, 2012). 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh dari 

website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), annual report, dan jurnal – jurnal 

penelitian yang terkait dengan judul penelitian. 

 

3.5 Variabel dan Indikator 

3.5.1 Variabel Dependen (terikat) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan Effective Tax Rate 

(ETR) sebagai variabel dependen (terikat). Effective Tax Rate (ETR) 

merupakan beban pajak penghasilan (beban pajak kini) yang dibagi 

dengan laba sebelum pajak. Menurut Wulandari & Septiari (2015), 

Effective Tax Rate (ETR) dianggap baik apabila nilainya rendah dan 

sebaliknya jika nilainya semakin tinggi maka dianggap kurang baik, 

hal ini dikarenakan semakin kecil nilai Effective Tax Rate (ETR) pada 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah berhasil 

melakukan agresivitas pajak begitu pula sebaliknya semakin besar 

nilai Effective Tax Rate (ETR) pada perusahaan menunjukan bahwa 

perusahaan tersebut kurang berhasil dalam melakukan agresivitas 

pajaknya. 

 Mejuruk pada penelitian Ardyansah & Zulaikha (2014), Effective 

Tax Rate (ETR) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

          Total beban pajak penghasilan 

ETR  = 

             Laba sebelum pajak 

 

3.5.2 Variabel independen (bebas) 

Variabel independen merupakan variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel independen yang 

digunakan adalah size, profitability, leverage, capital intensity ratio, 

komisaris independen, dan inventory intensity ratio. 

a. Size 

Merujuk pada penelitian Ambarukmi & Diana (2017), ukuran 

perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 

oleh perusahaan dengan menggunakan satuan rupiah.  Maka dari 

itu size dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

Size = Ln (Total Aset) 
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b. Profitability 

Menurut Rodriguez dan Arias (2012) dalam Ardyansah (2014) nilai 

profitability dapat diketahui dari hasil pembagian antara laba 

sebelum pajak perusahaan dengan total asset yang dimiliki 

perusahaan. Sehingga variabel profitability dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

Laba sebelum pajak 

Profitability =  

        Total aset 

 

c. Leverage 

Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang yang 

dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya 

Darmawan & Sukartha (2014). Merujuk penelitian Ariani & 

Hasymi (2018) leverage dapat diukur dengan membagi total 

kewajiban perusahaan dan total ekuitasnya, sehingga leverage 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

    Total liabilities 

Leverage =  

        Total asset 

 

d. Capital Intencity Ratio 

Merujuk pada penelitian Ambarukmi & Diana (2017) Capital 

intencity atau rasio intensitas aset tetap adalah rasio antara fixed 

asset seperti peralatan, mesin dan berbagai properti terhadap total 
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aset, dimana rasio ini menggambarkan besar aset perusahaan yang 

diinvestasikan dalam bentuk aset tetap yang dibutuhkan perusahaan 

untuk beroperasi sehingga capital intencity ratio dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

    Aset tetap 

Capital Intencity Ratio    =  

   Total asset 

 

e. Komisaris Independen 

Komisaris Independen sebagai seseorang yang tidak terafiliasi 

dalam segala hal dengan pemegang saham pengendali tidak 

memiliki hubungan afiliasi dengan direksi atau dewan komisaris 

serta tidak menjabat sebagai direktur pada suatu perusahaan yang 

terkait dengan perusahaan pemilik (Susilowati et al., 2018). 

Komisaris independen dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

  Jumlah komisaris independen 

Komisaris Independen   =  

       Jumlah anggota dewan komisaris  

 

f. Inventory Intensity Ratio 

Merujuk pada penelitian Azizah (2018) inventory intensity ratio 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

    Persediaan 

Inventory Intensity Ratio = 

   Total asset 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 

dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta – fakta, sifat – sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki (Nazir, 1988). 

 Menurut Ghozali (2011) analisis ini digunakan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 

kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 

 

3.6.2 Uji asumsi klasik 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu model 

regresi, suatu variabel dependen dan variabel independen ataupun 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Apabila 

suatu variabel tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji 

statistik akan mengalami penurunan. Pada uji normalitas data dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov 
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Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikansi diatas 5% 

atau 0,05 maka data memiliki distribusi normal, sedangkan jika 

hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai 

signifikan dibawah 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki 

distribusi normal (Ghozali, 2016). 

 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan guna menguji apakah terdapat 

korelasi yang terjadi antar variabel bebas (independen) dalam suatu 

model regresi (Ghozali, 2016). 

Ada atau tidaknya multikolinearitas dalam suatu model 

regresi dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

nilai toleransinya. Untuk menemukan terdapat atau tidaknya 

multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui dari nilai 

toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Secara statistik, nilai tolerance merupakan tingkat 

kesalahan yang masih dibenarkan, nilai tolerance dalam uji 

multikolinearitas ini digunakan untuk menguji tingkat 

keanekaragaman variabel bebas (independen) yang diuji yang tidak 

dapat dijabarkan oleh variabel bebas lainnya. Sedangkan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) merupakan 1 / nilai tolerance. 

Multikonieritas terjadi apabila nilai VIF yang diuji > 10 atau nilai 

tolerance nya < 0,1. 
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Beberapa alternatif cara untuk mengatasi masalah 

multikolinearitas adalah sebagai berikut : 

1. Mengganti atau mengeluarkan variabel yang mempunyai 

korelasi yang tinggi. 

2. Menambah jumlah observasi. 

 Mentransformasikan data ke dalam bentuk lain, misalnya 

logaritma natural, akar kuadrat atau bentuk first difference delta. 

 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan varian residu pada suatu model regresi dalam satu 

pengujian ke pengujian lainnya. Heteroskedastisitas terjadi jika 

terdapat ketidaksamaan varian tersebut. Deteksi heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan memplotkan 

nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya).  

Menurut Ghozali (2016), model regresi yang baik adalah yang 

tidak terdapat heteroskedastisitas, hal ini dapat dilihat apabila titik 

– titik data menyebar diatas atau dibawah angka 0 sumbu y dan 

tidak membentuk pola tertentu. 

  Apabila pada model regresi terjadi heteroskedastisitas dan 

semua data bernilai positif, salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan adalah dengan melakukan transformasi data kedalam 

bentuk log (logaritma). 
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3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan guna menguji apakah dalam suatu 

model regresi suatu periode t dengan t – 1 (periode sebelumnya) 

terjadi korelasi. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

autokorelasi atau tidak terjadi hubungan antar data pengamatan 

yang sedang diuji dengan data pengamatan sebelumnya. 

Autokorelasi terjadi karena data pengamatan berentetan dan saling 

terkait satu dengan yang lain (Ghozali, 2016). Autokorelasi dalam 

suatu model regresi dapat diuji menggunakan uji run test. 

 Dengan menggunakan run test dapat diketahui apakah pada 

suatu model regresi terdapat korelasi antar residual. Residual 

dianggap acak apabila tidak terjadi korelasi atau hubungan antar 

residual. Dikutip dari Ghozali (2016), penentuan kesimpulan dalam 

menentukan apakah terdapat korelasi antar residual atau terjadi 

autokorelasi adalah sebagai berikut : 

- Terjadi autokorelasi apabila nilai asymp sig (2-tailed) nya 

lebih kecil dari 0,05 atau 5%, artinya data residual saling 

berurutan dan saling terkait sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

- Tidak terjadi autokorelasi apabila nilai asymp sig (2-tailed) 

nya lebih besar dari 0,05 atau 5% artinya data residual acak, 

tidak saling berurutan, dan tidak saling terkait sehingga H0 

diterima dan Ha ditolak. 
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3.6.3 Analisis regresi linier berganda 

Analisis ini digunakan karena variabel bebas yang digunakan dalam 

pengujian ini lebih dari satu, teknik ini merupakan uji yang digunakan 

untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen 

Model persamaannya sebagai berikut : 

ETR = α + β1size + β2prof + β3lev + β4CIR + β5KI + β6IIR + e 

 

Keterangan : 

ETR  : efffective tax rate 

α  : konstanta 

β1,2,... n : koefisien variabel 1,2,... n 

size  : ukuran perusahaan 

prof  : profitability 

lev  : leverage 

CIR  : capital intensity ratio 

KI  : komisaris independen 

IIR  : inventory intensity ratio 

e  : error 
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Persamaan regresi digunakan untuk melihat arah hubungan antar 

variabel yaitu berpengaruh positif atau berpengaruh negatif. 

 

3.6.4 Uji kebaikan model 

3.6.4.1 Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi merupakan indikator yang digunakan untuk 

melihat besaran rasio variasi variabel dependen yang diuraikan oleh 

variabel independen. Koefisien determinasi dikatakan baik apabila 

nilainya mendekati satu dan cenderung semakin besar seiring 

semakin banyak variabel independennya. 

 

3.6.4.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen memiliki pengaruh secara bersama – sama terhadap 

variabel dependennya. Nilai yang digunakan untuk melakukan 

pengujian adalah dengan nilai F hitung pada derajat kesalahan 5% 

(α = 0,05). Apabila α < 0,05 maka variabel independen secara 

bersama – sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen, selanjutnya hal ini berarti model yang 

digunakan fit. 
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3.6.5 Pengujian hipotesis 

Menggunakan uji T, yaitu untuk menguji apakah variabel 

independennya memiliki pengaruh secara individu terhadap variabel 

dependennya. 

 Masing – masing variabel independen dianggap berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen apabila hasil pengujian 

hipotesis menunjukan nilai sig lebih kecil dari 0,05 atau 5%. 

Sebaliknya apabila nilai sig lebih besar dari 0,05 atau 5% maka 

variabel independen yang diuji dianggap tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap varibel dependennya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Peneliti menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2016 sampai dengan 2020 yang berjumlah 145 

perusahaan sebagai populasi dalam penelitian ini. Kemudian sampel dipilah 

dan ditetapkan menggunakan metode purposive sampling. Berikut adalah 

rincian perolehan sampel perusahaan manufaktur setelah proses pemilahan 

yang ditentukan berdasarkan kriteria – kriteria yang ditetapkan sebelumnya : 

Tabel 4. 1 

Pemilihan Sampel Penelitian 

 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016 – 2020 

145 

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan selama periode tahun 2016 hingga tahun 2020. 

(22) 

Perusahaan delisting selama tahun 2016 hingga tahun 2020. (2) 

Perusahaan tidak menggunakan mata uang rupiah dalam 

menyajikan laporan keuangan 

(25) 

Perusahaan mengalami kerugian selama tahun 2016 hingga 

tahun 2020 

(44) 

Laporan keuangan tersebut tidak menyajikan data – data 

lengkap mengenai variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

(8) 

Jumlah 44 

Total sampel (5 tahun) 220 

 Sumber : data sekunder yang diolah 
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4.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan guna mengetahui gambaran / deskripsi suatu 

data, dimana dalam analisis ini akan disajikan jumlah sampel, nilai minimal, 

nilai maksimal, rata – rata dan standar deviasi. Berikut adalah tabel hasil uji 

analisis deskriptif : 

 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 

 
Sumber : data sekunder yang diolah 

 

4.3 Analisis Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Penggunaan uji normalitas dilakukan guna mengidentifikasi normal 

atau tidaknya distribusi dari data yang diuji. Dalam penelitian ini 

pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov. Berikut adalah tabel hasil uji normalitas : 

 

N Minimum Maximum Mean

Std. 

Deviation

SIZE (X1) 220 25,80 32,73 28,8354 1,47239

PROF (X2) 220 0,00 0,71 0,1288 0,11981

LEV (X3) 220 0,08 0,81 0,3739 0,18330

CIR (X4) 220 0,00 0,80 0,3858 0,16502

KI (X5) 220 0,20 0,83 0,4225 0,11705

IIR (X6) 220 0,04 0,60 0,1884 0,10566

ETR (Y) 220 0,01 0,96 0,2681 0,11615

Valid N (listwise) 220

Descriptive Statistics
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Tabel 4. 3 

Hasil Uji Normalitas 

 

 
 Sumber : data sekunder yang diolah 

 

Dari hasil uji normalitas di atas, dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam 

model regresi di atas tidak terdistribusi secara normal karena nilai 

signifikansi kurang dari 5% atau 0,05. Model regresi tersebut belum 

layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya, sehingga untuk 

menormalkan data maka perlu dilakukan penghapusan data outlier. 

Data outlier adalah data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat 

sangat berbeda jauh dari observasi – observasi lainnya dan muncul 

dalam bentuk nilai ekstrim (Ghozali, 2018). Untuk mengetahui data 

outlier dalam penelitian ini dilakukan uji outlier dengan melihat 

boxplot. Data – data yang terletak diluar boxplot merupakan data – 

data yang teridentifikasi memiliki nilai ekstrim yang perlu dihilangkan 

Unstandardized Residual

N 220

Normal Parameters
a,b Mean 0,0000000

Std. Deviation 0,11304073

Most Extreme Differences Absolute 0,205

Positive 0,205

Negative -0,144

Test Statistic 0,205

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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dari pengamatan agar menghasilkan normalitas yang lebih baik 

sehingga sampel tersebut layak digunakan dalam analisis selanjutnya. 

Pengujian outlier dapat dilihat pada lampiran 7. Dengan penghapusan 

data outlier maka terjadi perubahan rincian perolehan sampel 

perusahaan yang digunakan menjadi seperti rincian dibawah : 

 

Tabel 4. 4 

Pemilihan Sampel Penelitian (dengan Outlier) 

 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016 – 2020 

145 

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan selama periode tahun 2016 hingga tahun 2020. 

(22) 

Perusahaan delisting selama tahun 2016 hingga tahun 2020. (2) 

Perusahaan tidak menggunakan mata uang rupiah dalam 

menyajikan laporan keuangan 

(25) 

Perusahaan mengalami kerugian selama tahun 2016 hingga 

tahun 2020 

(44) 

Laporan keuangan tersebut tidak menyajikan data – data 

lengkap mengenai variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

(8) 

Jumlah 44 

Total sampel (5 tahun) 220 

Data outlier (72) 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 148 

Sumber : data sekunder yang diolah 

 

4.4 Analisis Deskriptif Setelah Penghapusan Outlier 

Berdasarkan perubahan sampel pada tabel 4.4 sebelumnya, maka dilakukan 

pengujian ulang analisis deskriptif guna mengetahui jumlah sampel, nilai 
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minimal, nilai maksimal, rata – rata dan standar deviasi atas sampel terbaru 

yang digunakan. Berikut adalah tabel hasil uji analisis deskriptif setelah 

penghapusan data outlier : 

 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Analisis Deskriptif Setelah Penghapusan Outlier 

 

Statistics 

 

SIZE 

(X1) 

PROF 

(X2) 

LEV 

(X3) 

CIR 

(X4) KI (X5) 

IIR 

(X6) ETR (Y) 

N Valid 148 148 148 148 148 148 148 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 28,5833 ,1103 ,3531 ,3758 ,4117 ,1746 ,2451 

Median 28,4590 ,0941 ,3385 ,3775 ,4000 ,1750 ,2500 

Std. Deviation 1,30711 ,06770 ,17833 ,14121 ,09709 ,06650 ,03658 

Minimum 25,80 ,01 ,08 ,00 ,20 ,04 ,16 

Maximum 32,27 ,30 ,77 ,73 ,67 ,34 ,34 

Sumber : data sekunder yang diolah 

 

 

Dari hasil uji analisis deskriptif pada tabel diatas dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Variabel size dengan jumlah sampel sebanyak 148 memiliki nilai 

minimum sebesar 25,80, nilai maximum sebesar 32,27 dengan nilai rata – 

rata  sebesar 28,5833, standar deviasi sebesar 1,30711 dan nilai median 

sebesar 28,4590. 

2. Variabel profitability dengan jumlah sampel sebanyak 148 memiliki nilai 

minimum sebesar 0,01, nilai maximum sebesar 0,30 dengan nilai rata – 
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rata sebesar 0,1103, standar deviasi 0,06770 dan nilai median sebesar 

0,941. 

3. Variabel leverage dengan jumlah sampel sebanyak 148 memiliki nilai 

minimum sebesar 0,08, nilai maximum sebesar 0,77 dengan nilai rata – 

rata sebesar 0,3531, standar deviasi 0,17833 dan nilai median sebesar 

0,3385. 

4. Variabel capital intensity ratio dengan jumlah sampel sebanyak 148 

memiliki nilai minimum sebesar 0,00, nilai maximum sebesar 0,73 dengan 

nilai rata – rata sebesar 0,3758, standar deviasi 0,14121 dan nilai median 

sebesar 0,3775. 

5. Variabel komisaris independen dengan jumlah sampel sebanyak 148 

memiliki nilai minimum sebesar 0,20, nilai maximum sebesar 0,67 dengan 

nilai rata – rata sebesar 0,4117, standar deviasi 0,09709 dan nilai median 

sebesar 0,4000. 

6. Variabel inventory intensity ratio dengan jumlah sampel sebanyak 148 

memiliki nilai minimum sebesar 0,04, nilai maximum sebesar 0,34 dengan 

nilai rata – rata sebesar 0,1746, standar deviasi 0,06650 dan nilai median 

sebesar 0,1750. 

7. Variabel Effective Tax Rate (ETR) dengan jumlah sampel sebanyak 148 

memiliki nilai minimum sebesar 0,16, nilai maximum sebesar 0,34 dengan 

nilai rata – rata sebesar 0,2451, standar deviasi 0,03658 dan nilai median 

sebesar 0,2500. 
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4.5 Analisis Uji Asumsi Klasik Setelah Penghapusan Outlier 

4.5.1 Hasil Uji Normalitas Setelah Penghapusan Outlier 

Berdasarkan perubahan sampel setelah dilakukannya penghapusan 

data outlier sebelumnya, maka dilakukan uji normalitas kembali 

menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov guna mengetahui 

apakah data sudah memiliki distribusi yang normal atau belum. 

Berikut adalah tabel hasil uji normalitas setelah penghapusan outlier : 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Normalitas Setelah Penghapusan Outlier 

 

 
Sumber : data sekunder yang diolah 

 

Dari hasil pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov setelah 

dilakukan penghapusan outlier diatas dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

Unstandardized Residual

N 148

Normal Parameters
a,b Mean 0,0000000

Std. Deviation 0,03391096

Most Extreme Differences Absolute 0,056

Positive 0,056

Negative -0,045

Test Statistic 0,056

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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penelitian ini, data sudah terdistribusi secara normal karena nilai 

signifikansi sudah lebih besar dari 5% atau 0,05. 

  

4.5.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan guna menguji apakah terdapat korelasi 

antara variabel independen (variabel bebas) yang diteliti. Melalui nilai 

toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dapat diketahui 

apakah pada suatu model regresi terdapat multikolinearitas. Berikut 

adalah tabel hasil uji multikolinearitas : 

 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Sumber : data sekunder yang diolah 

 

Dari hasil uji multikolinearitas di atas, dihasilkan nilai tolerance 

masing – masing variabel independen adalah > 0,10 dengan nilai VIF 

Model

Tolerance VIF

1 SIZE (X1) 0,816 1,226

PROF (X2) 0,592 1,690

LEV (X3) 0,686 1,457

CIR (X4) 0,707 1,415

KI (X5) 0,963 1,038

IIR (X6) 0,797 1,254

a. Dependent Variable: ETR (Y)

Collinearity Statistics

Coefficientsa
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<10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

pada data penelitian ini. 

 

4.5.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan guna mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual dalam satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Deteksi heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode scatter plot dengan memplotkan nilai 

ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). Berikut 

adalah gambar hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatter plot : 

 
Sumber : data sekunder yang diolah 

 

Gambar 4. 1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Scatter Plot 
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Dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatter plot di atas, 

menunjukan pola menyebar dari garis diagonal 0 sehingga tidak 

terjadi heteroskedastisitas karena pola yang terbentuk adalah tidak 

beraturan dan tidak membentuk pola tertentu. 

Untuk lebih memastikan tidak terjadinya heteroskedastisitas, dalam 

penelitian ini dilakukan juga uji glejser. Berikut adalah tabel hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji glejser : 

 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Glejser 

 
Sumber : data sekunder yang diolah 

 

Dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser di atas, 

dihasilkan nilai Sig. dari masing – masing variabel lebih besar dari 5% 

atau 0,05 sehingga dapat disimpulkan data dalam penelitian ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

Model

Standardized 

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) -0,039 0,044 -0,893 0,373

SIZE (X1) 0,002 0,001 0,144 1,604 0,111

PROF (X2) -0,050 0,034 -0,155 -1,471 0,143

LEV (X3) 0,012 0,012 0,098 0,999 0,319

CIR (X4) 0,012 0,015 0,076 0,787 0,433

KI (X5) -0,004 0,018 -0,017 -0,207 0,837

IIR (X6) -0,024 0,030 -0,074 -0,816 0,416

a. Dependent Variable: ABRESID

Unstandardized 

Coefficients

Coefficientsa
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4.5.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan guna mengetahui mengetahui apakah 

terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t – 

1). Salah satu cara pendeteksian apakah dalam suatu model regresi 

terdapat autokorelasi dapat dilakukan menggunakan run test. Berikut 

adalah tabel hasil uji autokorelasi : 

 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
    Sumber : data sekunder yang diolah 

 

Dari hasil uji autokorelasi di atas, dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah sebesar 0,741 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini acak dan tidak 

terjadi autokorelasi. 

 

Unstandardiz

ed Residual

Test Value
a 0,00051

Cases < Test Value 74

Cases >= Test Value 74

Total Cases 148

Number of Runs 73

Z -0,330

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,741

a. Median

Runs Test
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4.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan guna melihat arah hubungan antar 

variabel independen terhadap variabel dependen serta melihat seberapa besar 

pengaruh varibel – variabel independen tersebut terhadap variabel dependen 

yang di uji. Berikut adalah tabel hasil uji analisis regresi linier berganda : 

 

 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 
Sumber : data sekunder yang diolah 

 

Berdasarkan  tabel 4.10 dapat dirumuskan persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

ETR = 0,373 – 0,005SIZE – 0,013PROF – 0,003LEV – 0,049CIR + 

0,032KI + 0,107IIR 

 

Model

Standardized 

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 0,373 0,072 5,195 0,000

SIZE (X1) -0,005 0,002 -0,174 -2,012 0,046

PROF (X2) -0,013 0,055 -0,023 -0,230 0,818

LEV (X3) -0,003 0,019 -0,015 -0,155 0,877

CIR (X4) -0,049 0,024 -0,189 -2,035 0,044

KI (X5) 0,032 0,030 0,086 1,079 0,283

IIR (X6) 0,107 0,048 0,194 2,216 0,028

a. Dependent Variable: ETR (Y)

Unstandardized Coefficients

Coefficientsa
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Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda diatas adalah sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang telah dirumuskan, 

nilai konstanta Effective Tax Rate (ETR) diketahui bernilai positif dengan 

nilai 0,373, sehingga dapat dijabarkan bahwa Effective Tax Rate (ETR) 

akan bernilai 0,373 apabila variabel size, profitability, leverage, capital 

intensity ratio, komisaris independen, dan inventory intensity ratio bernilai 

0. 

2. Variabel size memiliki koefisien regresi sebesar -0,005. Nilai koefisien 

regresi negatif menunjukan bahwa size memiliki pengaruh negatif atau 

berbanding terbalik terhadap  Effective Tax Rate (ETR). Sehingga jika 

variabel size meningkat sabesar satu persen maka Effective Tax Rate 

(ETR) akan turun sebesar 0,005 persen, begitu pula sebaliknya apabila 

variabel size turun sebesar satu persen maka Effective Tax Rate (ETR) 

akan meningkat sebesar 0,005 persen dengan asumsi variabel independen 

lainnya konstan atau tetap. 

3. Variabel profitability bernilai negatif dengan koefisien regresi -0,013. 

Nilai negatif pada koefisien regresi menunjukan bahwa profitability 

memiliki pengaruh negatif atau berbanding terbalik terhadap  Effective Tax 

Rate (ETR). Sehingga jika variabel profitability meningkat sabesar satu 

persen maka Effective Tax Rate (ETR) akan turun sebesar 0,013 persen, 

begitu pula sebaliknya apabila variabel profitability turun sebesar satu 
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persen maka Effective Tax Rate (ETR) akan meningkat sebesar 0,013 

persen dengan asumsi variabel independen lainnya konstan atau tetap. 

4. Variabel leverage memiliki koefisien regresi sebesar -0,003. Nilai 

koefisien regresi negatif menunjukan bahwa leverage memiliki pengaruh 

negatif atau berbanding terbalik terhadap  Effective Tax Rate (ETR). 

Sehingga jika variabel leverage meningkat sabesar satu persen maka 

Effective Tax Rate (ETR) akan turun sebesar 0,003 persen, begitu pula 

sebaliknya apabila variabel leverage turun sebesar satu persen maka 

Effective Tax Rate (ETR) akan meningkat sebesar 0,003 persen dengan 

asumsi variabel independen lainnya konstan atau tetap. 

5. Variabel capital intensity ratio memiliki koefisien regresi sebesar -0,049. 

Nilai koefisien regresi negatif menunjukan bahwa capital intensity ratio 

memiliki pengaruh negatif atau berbanding terbalik terhadap  Effective Tax 

Rate (ETR). Sehingga jika variabel capital intensity ratio meningkat 

sabesar satu persen maka Effective Tax Rate (ETR) akan turun sebesar 

0,049 persen, begitu pula sebaliknya apabila variabel capital intensity 

ratio turun sebesar satu persen maka Effective Tax Rate (ETR) akan 

meningkat sebesar 0,049 persen dengan asumsi variabel independen 

lainnya konstan atau tetap. 

6. Variabel komisaris independen memiliki koefisien regresi sebesar 0,032. 

Nilai koefisien regresi positif menunjukan bahwa komisaris independen 

memiliki pengaruh positif atau berbanding lurus terhadap  Effective Tax 

Rate (ETR). Sehingga jika variabel komisaris independen meningkat 
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sabesar satu persen maka Effective Tax Rate (ETR) juga akan meningkat 

sebesar 0,032 persen, begitu pula sebaliknya apabila variabel komisaris 

independen turun sebesar satu persen maka Effective Tax Rate (ETR) juga 

akan turun sebesar 0,032 persen dengan asumsi variabel independen 

lainnya konstan atau tetap. 

7. Variabel inventory intensity ratio memiliki koefisien regresi sebesar 0,107. 

Nilai koefisien regresi positif menunjukan bahwa inventory intensity ratio 

memiliki pengaruh positif atau berbanding lurus terhadap  Effective Tax 

Rate (ETR). Sehingga jika variabel inventory intensity ratio meningkat 

sabesar satu persen maka Effective Tax Rate (ETR) juga akan meningkat 

sebesar 0,107 persen, begitu pula sebaliknya apabila variabel inventory 

intensity ratio turun sebesar satu persen maka Effective Tax Rate (ETR) 

juga akan turun sebesar 0,107 persen dengan asumsi variabel independen 

lainnya konstan atau tetap. 

 

4.7 Hasil Uji Kebaikan Model 

4.7.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji Koefisien Determinasi dilakukan guna mengetahui proporsi 

variasi dalam dependen yang dijelaskan oleh variabel independen 

secara bersama – sama. Berikut adalah tabel hasil uji koefisien 

determinasi (R²) : 
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Tabel 4. 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

 
Sumber : data sekunder yang diolah 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) dapat diketahui nilai 

koefisien determinasi Adjusted R Square adalah sebesar 0,104 yang 

menunjukan bahwa 10,4% variabel Effective Tax Rate (ETR) dapat 

dijelaskan oleh variabel size, profitability, leverage, capital intensity 

ratio, komisaris independen, dan inventory intensity ratio, sedangkan 

sisanya sebanyak 89,6% dijelaskan oleh variabel – variabel lain di luar 

persamaan. 

 

4.7.2 Uji F 

Uji F dilakukan guna mengetahui apakah variabel size, profitability, 

leverage, capital intensity ratio, komisaris independen, dan inventory 

intensity ratio memiliki pengaruh secara bersama – sama terhadap 

variabel Effective Tax Rate (ETR). Berikut adalah tabel hasil uji F : 

 

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

1 ,375
a 0,141 0,104 0,03462

a. Predictors: (Constant), IIR (X6), PROF (X2), KI (X5), SIZE (X1), CIR (X4), LEV (X3)

b. Dependent Variable: ETR (Y)

Model Summaryb
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Tabel 4. 12 

Hasil Uji F 

 

 
Sumber : data sekunder yang diolah 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai F 

hitung adalah 3,846 dengan nilai Sig. sebesar 0,001, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa secara bersama – sama variabel independen 

dalam pengujian ini berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependennya karena nilai Sig.yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05.  

 

4.8 Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji signifikan parameter individual (uji 

t) dilakukan guna menguji apakah masing – masing variabel independen 

dalam penelitian ini yaitu size, profitability, leverage, capital intensity ratio, 

komisaris independen, dan inventory intensity ratio memiliki pengaruh secara 

individu terhadap variabel dependennya atau Effective Tax Rate (ETR). Hasil 

dari uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10 dan dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Model

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression 0,028 6 0,005 3,846 ,001
b

Residual 0,169 141 0,001

Total 0,197 147

a. Dependent Variable: ETR (Y)

b. Predictors: (Constant), IIR (X6), PROF (X2), KI (X5), SIZE (X1), CIR (X4), LEV (X3)

ANOVAa
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1. Variabel size 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 variabel size memiliki nilai Sig. 

sebesar 0,046 dengan t hitung sebesar -2,012. Nilai signifikansi sebesar 

0,046 dimana lebih kecil dari 0,05 menunjukan bahwa variabel size 

berpengaruh terhadap  Effective Tax Rate (ETR). 

2. Variabel profitability 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 variabel profitability memiliki nilai 

Sig. sebesar 0,818 dengan t hitung sebesar -0,230. Nilai signifikansi 

sebesar 0,818 dimana lebih besar dari 0,05 menunjukan bahwa variabel 

profitability tidak berpengaruh terhadap  Effective Tax Rate (ETR). 

3. Variabel leverage 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 variabel leverage memiliki nilai 

Sig. sebesar 0,877 dengan t hitung sebesar -0,155. Nilai signifikansi 

sebesar 0,877 dimana lebih besar dari 0,05 menunjukan bahwa variabel 

leverage tidak berpengaruh terhadap  Effective Tax Rate (ETR). 

4. Variabel capital intensity ratio 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 variabel capital intensity ratio 

memiliki nilai Sig. sebesar 0,044 dengan t hitung sebesar -2,035. Nilai 

signifikansi sebesar 0,044 dimana lebih kecil dari 0,05 menunjukan bahwa 

variabel capital intensity ratio berpengaruh terhadap  Effective Tax Rate 

(ETR). 
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5. Variabel komisaris independen 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 variabel komisaris independen  

memiliki nilai Sig. sebesar 0,283 dengan t hitung sebesar 1,079. Nilai 

signifikansi sebesar 0,283 dimana lebih besar dari 0,05 menunjukan bahwa 

variabel komisaris independen tidak berpengaruh terhadap  Effective Tax 

Rate (ETR). 

6. Variabel inventory intensity ratio 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 variabel inventory intensity ratio 

memiliki nilai Sig. sebesar 0,028 dengan t hitung sebesar 2,216. Nilai 

signifikansi sebesar 0,028 dimana lebih kecil dari 0,05 menunjukan bahwa 

variabel inventory intensity ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate 

(ETR). 

 

4.9 Pembahasan 

4.9.1 Pengaruh size terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah size berpengaruh 

negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR). Berdasarkan pengujian 

yang telah dilakukan variabel size memiliki nilai Sig. sebesar 0,046 

dengan t hitung sebesar -2,012 dan nilai koefisien regresi sebesar -

0,005, dengan nilai Sig. < 0,05 dapat diketahui bahwa variabel size 

memiliki pengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) dan koefisien 

regresi yang bernilai negatif menunjukan bahwa apabila size 

meningkat sebesar satu persen maka akan menurunkan nilai Effective 
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Tax Rate (ETR) sebesar 0,005 begitu pula sebaliknya apabila size 

menurun sebesar satu persen maka akan meningkatkan nilai Effective 

Tax Rate (ETR) sebesar 0,005. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima. 

 Besar kecilnya size perusahaan mempengaruhi besar kecilnya juga 

beban pajak perusahaan dan Effective Tax Rate (ETR)nya, penelitian 

ini membuktikan hasil bahwa semakin besar size perusahaan 

menyebabkan semakin rendahnya Effective Tax Rate (ETR) yang 

artinya bahwa semakin besar / berkembangnya sebuah perusahaan 

semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk melakukan 

agresivitas pajak dalam perusahaan karena perusahaan besar memiliki 

ruang dan kesempatan lebih besar untuk perencanaan pajak yang baik 

melalui SDM yang lebih berkualitas dalam mengadopsi praktek 

akuntansi yang efektif untuk menurunkan Effective Tax Rate (ETR) 

perusahaan (Ardyansah dan Zulaikha, 2014), begitu pula sebaliknya 

semakin rendah size perusahaan maka semakin tinggi Effective Tax 

Rate (ETR) nya sehingga semakin rendah size perusahaan semakin 

rendah pula kemampuan perusahaan dalam melakukan agresivitas 

pajaknya. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Putri dan 

Gunawan (2017), Ardyansah dan Zulaikha (2014) dan Setiawan dan 

Al-ahsan (2016) dimana menunjukan bahwa size berpengaruh negatif 

terhadap Effective Tax Rate (ETR). Tetapi penelitian ini berlawanan 
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dengan hasil penelitian Ambarukmi dan Diana (2017) dimana 

membuktikan bahwa size memiliki pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Effective Tax Rate (ETR). 

 

4.9.2 Pengaruh profitability terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

Dalam penelitian ini, hipotesis kedua (H2)nya adalah profitability 

berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR). Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan variabel profitability memiliki Sig. 

sebesar 0,818 dengan t hitung sebesar -0,230 dan koefisien regresi 

sebesar -0,013, nilai Sig. > 0,05 memberi arti bahwa variabel 

profitability tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) dalam 

penelitian ini ditolak. 

 Profitability tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

dikarenakan profitability merupakan kemampuan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Laba yang besar akan menimbulkan beban 

pajak yang besar sedangkan laba yang kecil akan menimbulkan beban 

pajak yang kecil pula. Menurut Hadi & Mangoting (2014) semua 

perusahaan akan selalu berupaya memperoleh laba yang tinggi, 

sedangkan agresivitas pajak dilakukan dengan menurunkan laba agar 

beban pajak yang ditanggung perusahaan menjadi rendah. Profitability 

yang besar mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan baik, 

penelitian ini menunjukan hasil analisis deskriptif dimana nilai rata - 
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rata profitability yang memiliki nilai 0,1103 berada diatas nilai 

mediannya yang memiliki nilai 0,941 , serta signifikansi variabel 

profitability yang menunjukan hasil > 0,05 maka dapat diketahui 

bahwa sebagian besar perusahaan sampel memiliki profitability yang 

tinggi dan tidak menjadikan profitability sebagai penurun nilai 

Effective Tax Rate (ETR), perusahaan cenderung memilih 

meningkatkan laba daripada harus melakukan agresivitas pajak 

dengan cara menurunkan laba, karena turunnya laba akan menurunkan 

nilai profitability perusahaan dimana akan turun pula nilai perusahaan 

dimata pemegang saham. Dengan demikian dapat dijabarkan bahwa 

semakin tinggi / semakin rendahnya profitability perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai Effective Tax Rate (ETR)nya, sehingga 

profitability tidak berpengaruh juga terhadap agresivitas pajak yang 

dilakukan di perusahaan tersebut. 

 Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian Ardyansah & 

Zulaikha (2014) dan S. Putri (2016) yang menyimpulkan bahwa 

variabel profitability tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Effective Tax Rate (ETR). Dan tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh C. L. Putri & Lautania (2016) yang 

membuktikan bahwa semakin tinggi profitability yang dimiliki 

perusahaan maka akan menghasilkan Effective Tax Rate (ETR) yang 

tinggi. 
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4.9.3 Pengaruh leverage terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini adalah leverage 

berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR). Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan variabel leverage memiliki nilai Sig. 

sebesar 0,877 dengan t hitung sebesar -0,155 dan koefisien regresi 

sebesar -0,003, nilai Sig. > 0,05 menunjukan bahwa variabel leverage 

tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini ditolak. 

 Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) menunjukan bahwa semakin besar atau semakin kecil leverage 

perusahaan tidak akan mempengaruhi tingkat Effective Tax Rate 

(ETR) perusahaan, atau dengan kata lain besar / kecilnya leverage 

perusahaan tidak akan mempengaruhi agresivitas pajak yang 

dilakukan di perusahaan tersebut.. 

 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori struktur modal trade-

off yang mengasumsikan bahwa upaya perusahaan dalam rangka 

memperkecil jumlah pajaknya adalah dengan meningkatkan jumlah 

utang. Besaran utang berbanding lurus besaran bunga utang, kemudian 

berbanding lurus pula dengan insentif pajak atas bunga utang yang 

akan diterima, sehingga tingginya utang menyebabkan laba 

perusahaan turun, hal itu akan mengurangi beban pajak dan 

menurunkan nilai Effective Tax Rate (ETR)nya. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan insentif bunga 



77 
 

 

pinjaman sebagai pengurang beban pajak karena meskipun bunga 

pinjaman merupakan biaya yang dapat dibebankan sebagai pengurang 

laba, dimana dengan berkurangnya laba maka berkurang pula beban 

pajak yang harus dibayar oleh sebuah perusahaan, tetapi diatur dalam 

Surat Edaran Nomor SE-46/PJ.4/1995 tentang perlakuan biaya bunga 

yang dibayar atau terutang dalam hal wajib pajak menerima atau 

memperoleh penghasilan berupa bunga deposito atau tabungan 

lainnya bahwa bunga pinjaman yang dapat diakui sebagai biaya 

adalah bunga pinjaman yang terutang atas nominal pinjaman yang 

lebih besar  / melebihi dana yang ditempatkan sebagai deposito 

berjangka atau tabungan lainnya, hal ini berarti sebuah perusahaan 

harus memiliki hutang dengan nilai tertentu melebihi tabungannya 

untuk dapat membiayakan bunga atas pinjaman tersebut, sedangkan 

nilai hutang yang tinggi jika tidak sebanding dengan nilai aset yang 

dimiliki akan menurunkan nilai perusahaan karena risiko tidak 

terbayarnya hutang juga akan meningkat, sebagian besar perusahaan 

pada sampel penelitian ini cenderung memilih mengurangi risiko tidak 

terbayarnya hutang daripada menambah hutang agar dapat 

mengurangi beban pajak dengan membiayakan bunga pinjaman 

dimana dapat dilihat dari analisis deskriptif bahwa rata – rata leverage 

memiliki nilai sebesar 0,3531 menunjukan bahwa nilai hutang pada 

sebagian besar perusahaan sampel lebih kecil daripada nilai aset nya 

sehingga dapat diketahui bahwa sebagian besar perusahaan lebih 
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memilih untuk tidak memperbesar hutangnya dan tidak menjadikan 

leverage sebagai penurun nilai Effective Tax Rate (ETR), jadi dapat 

disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap Effective Tax 

Rate (ETR) pada perusahaan sampel yang diuji. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Amelia (2015) dan Ardyansah & Zulaikha (2014) yang menyatakan 

bahwa variabel leverage tidak memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap Effective Tax Rate (ETR). Tetapi penelitian ini bertentangan 

dengan hasil penelitian Susilowati et al (2018) yang menjelaskan 

bahwa leverage memiliki pengaruh yang positif siginifikan terhadap 

Effective Tax Rate (ETR). 

 

4.9.4 Pengaruh capital intensity ratio terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) 

Hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini adalah capital intensity 

ratio berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR). 

Berdasarkan pengujian yang telah diuji, variabel capital intensity ratio 

memiliki nilai Sig. sebesar 0,044 dengan t hitung sebesar -2,035 dan 

nilai koefisien regresi sebesar -0,049, dengan nilai Sig. < 0,05 dapat 

dijelaskan bahwa variabel capital intensity ratio berpengaruh terhadap 

Effective Tax Rate (ETR) dan koefisien regresi yang bernilai negatif 

menunjukan bahwa apabila capital intensity ratio meningkat sebesar 

satu persen maka akan menurunkan nilai Effective Tax Rate (ETR) 
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sebesar 0,049 begitu pula sebaliknya apabila capital intensity ratio 

menurun sebesar satu persen maka nilai Effective Tax Rate (ETR) 

akan meningkatkan sebesar 0,049 juga. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini diterima. 

 Semakin besar capital intensity ratio maka semakin berpeluang 

pula suatu perusahaan menurunkan tingkat Effective Tax Rate 

(ETR)nya dikarenakan semakin tinggi nilai capital intensity ratio 

menyebabkan semakin tinggi pula depresiasi aset tetap yang 

ditanggung, kemudian tingginya penyusutan aset tetap ini dapat 

dimanfaatkan sebagai beban yang dapat menurunkan laba dan beban 

pajak tahunan, sehingga perusahaan yang memiliki capital intensity 

ratio lebih tinggi akan memiliki beban pajak yang lebih rendah dan 

rendahnya beban pajak suatu perusahaan menjadi salah satu indikasi 

rendah pula tingkat Effective Tax Rate (ETR) pada perusahaan 

tersebut. Hasil pengujian ini sejalan dengan teori agensi yang 

berpendapat bahwa untuk menambah beban dan menurunkan pajak, 

manajer dapat memanfaatkan penyusutan aset tetapnya. Aset tetap 

dipilih manajer sebagai bentuk investasi dana dingin perusahaan agar 

perusahaan dapat memanfaatkan beban depresiasi yang timbul untuk 

mengurangi beban pajaknya. 

 Penelitian ini menunjukan bahwa semakin besar capital intensity 

ratio perusahaan menyebabkan semakin rendahnya tingkat Effective 

Tax Rate (ETR) yang berarti semakin besar pula kemampuan 
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perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak dalam perusahaan, 

begitu pula sebaliknya semakin rendah capital intensity ratio 

perusahaan maka semakin tinggi Effective Tax Rate (ETR) nya 

sehingga semakin rendah capital intensity ratio perusahaan semakin 

rendah pula kemampuan perusahaan dalam melakukan agresivitas 

pajaknya 

 Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian C. L. 

Putri & Lautania (2016) dan Ambarukmi & Diana (2017) yang 

menyimpulkan bahwa capital intensity ratio memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap Effective Tax Rate (ETR) dan dilain sisi penelitian ini 

tidak sejalan dengan hasil penelitian Ariani & Hasymi (2018) yang 

menyimpulkan bahwa variabel capital intensity ratio tidak 

berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). 

 

4.9.5 Pengaruh komisaris independen terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) 

Hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini adalah komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap Effective Tax Rate (ETR). 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan variabel komisaris 

independen memiliki nilai Sig. sebesar 0,283 dengan t hitung sebesar 

1,079 dan koefisien regresi sebesar 0,032, nilai Sig. > 0,05 

menunjukan bahwa variabel komisaris independen tidak memiliki 
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pengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). Maka dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini ditolak. 

Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap Effective Tax 

Rate (ETR) menunjukan bahwa banyak atau sedikitnya komisaris 

independen dalam sebuah perusahaan tidak akan mempengaruhi 

tingkat Effective Tax Rate (ETR) perusahaan, atau dengan kata lain 

banyak atau sedikitnya komisaris independen tidak akan 

mempengaruhi agresivitas pajak yang dilakukan di perusahaan 

tersebut karena komisaris independen tidak cukup baik dalam 

melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Meskipun 

komisaris independen bertugas mengawasi kebijakan dan pelaksanaan 

kebijakan yang dibuat perusahaan, tetapi yang dapat mengambil 

keputusan tetaplah manajemen sendiri. 

Menurut Susilowati et al. (2018) komisaris independen ada hanya 

sebagai formalitas dan sekedar memenuhi ketentuan formal dan tidak 

memiliki kuasa atas keputusan manajemen dalam mengatur kebijakan 

- kebijakan perusahaan baik kebijakan mengenai pajak maupun 

kebijakan lainnya sehingga komisaris dianggap tidak memiliki 

pengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). Teori ini juga dapat 

didukung sesuai hasil penelitian ini dimana komisaris independen 

memiliki nilai rata - rata sebesar 0,4117 dan lebih tinggi dari nilai 

mediannya yaitu 0,4000, artinya dapat diketahui bahwa sebagian besar 

perusahaan sampel memiliki jumlah komisaris independen yang tinggi 
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tetapi nilai signifikansi menunjukan hasil > 0,05 sehingga menunjukan 

bahwa banyak atau sedikitnya komisaris independen dalam 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai Effective Tax Rate (ETR) 

di perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Susilowati et al (2018) dan penelitian yang dilakukan pula oleh 

Hanum & Zulaikha (2013) yang menyimpulkan bahwa komisaris 

independen merupakan karakterisktik corporate governance yang 

tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). Tetapi hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Ardyansah & 

Zulaikha (2014) yang menyatakan bahwa variabel komisaris 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Effective 

Tax Rate (ETR). 

4.9.6 Pengaruh inventory intensity ratio terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) 

Hipotesis keenam (H6) dalam penelitian ini adalah inventory intensity 

ratio berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR). 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan variabel inventory 

intensity ratio memiliki nilai Sig. sebesar 0,028 dengan t hitung 

sebesar 2,216 dan koefisien regresi sebesar 0,107, dengan nilai Sig. < 

0,05 dapat diidentifikasi bahwa variabel inventory intensity ratio ini 

berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) dan koefisien regresi 

yang bernilai positif menunjukan bahwa apabila inventory intensity 
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ratio meningkat sebesar satu persen maka akan menurunkan nilai 

Effective Tax Rate (ETR) sebesar 0,107, begitu pula sebaliknya 

apabila inventory intensity ratio menurun sebesar satu persen maka 

nilai Effective Tax Rate (ETR) akan naik sebesar 0,107. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel inventory intensity ratio  memiliki 

pengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) dengan arah koefisien 

regresi positif. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam (H6) 

dalam penelitian ini ditolak. 

Hipotesis ini ditolak karena meskipun memiliki pengaruh terhadap 

Effective Tax Rate (ETR), arah pengaruh antara hipotesis dan hasil 

penelitian ini berlawanan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

inventory intensity ratio  berpengaruh positif terhadap Effective Tax 

Rate (ETR) dan mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki 

persediaan tinggi cenderung memiliki agresivitas pajak yang rendah. 

Inventory intensity diukur dari persediaan akhir perusahaan 

sedangkan HPP (Harga Pokok Penjualan) dihitung dari persediaan 

awal + pembelian – persediaan akhir, maka semakin besar persediaan 

akhir dalam sebuah perusahaan menjadikan semakin kecil HPP, 

kecilnya nilai HPP akan meningkatkan penghasilan kena pajak 

perusahaan karena HPP merupakan pengurang laba dalam laba rugi 

perusahaan, kemudian laba perusahaan yang tinggi berbanding lurus 

dengan tingginya beban pajak perusahaan atau naiknya Effective Tax 

Rate (ETR). Selain itu, menurut Luke & Zulaikha (2016) perusahaan 
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dengan persediaan yang tinggi memiliki risiko yang tinggi pula dalam 

mengalami kerugian, maka dari itu perusahaan dengan persediaan 

yang tinggi cenderung melakukan pembentukan dana cadangan, 

sedangkan dalam PMK No 219/PMK.011/2012, dana cadangan atas 

kerugian atau kerusakan persediaan tidak termasuk dalam ketentuan 

dana cadangan yang boleh dikurangkan sebagai biaya untuk 

menentukan besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi wajib pajak, maka 

dari penjelasan tersebut  peningkatan inventory intensity ratio  akan 

meningkatkan pula beban pajak dan Effective Tax Rate (ETR)nya 

sehingga mengindikasikan turunnya agresivitas pajak perusahaan 

tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Azizah (2018) yang menyatakan inventory intensity memiliki 

pengaruh signifikan secara positif terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

perusahaan manufaktur yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) tetapi 

berlawanan dengan hasil penelitian C. L. Putri & Lautania (2016) 

yang menyimpulkan bahwa inventory intensity ratio mempunyai 

pengaruh signifikan negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti secara empiris 

mengenai pengaruh size, profitability, leverage, capital intensity ratio, 

komisaris independen dan inventory intensity ratio terhadap Effective Tax 

Rate (ETR). Berdasarkan hasil analisis, pengujian dan pembahasan yang telah 

dijabarkan sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukan bahwa 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2020 

variabel size berpengaruh terhadap variabel Effective Tax Rate (ETR) 

dengan arah negatif, dimana semakin besar sebuah perusahaan semakin 

rendah Effective Tax Rate (ETR) dan semakin tinggi agresivitas pajaknya, 

hal ini dikarenakan semakin besar size sebuah perusahaan dimungkinkan 

semakin besar pula kesempatannya dalam melakukan agresivitas pajak 

melalui ruang, SDM, dan manajemen yang lebih terorganisir dalam 

mengelola perpajakannya. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukan bahwa 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2020 

variabel profitability tidak berpengaruh terhadap variabel Effective Tax 

Rate (ETR) karena perusahaan – perusahaan cenderung tidak ingin 
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menurunkan laba perusahaannya demi agresivitas pajak, karena laba yang 

rendah akan menurunkan nilai perusahaan tersebut dimata para investor 

maka opsi agresivitas pajak dengan penurunan laba tidak dilakukan 

sehingga profitability tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) perusahaan tersebut. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukan bahwa 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2020 

variabel leverage tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Effective Tax 

Rate (ETR). Beban atas bunga pinjaman dapat dikreditkan sebagai 

pengurang beban pajak, tetapi nilai hutang yang tinggi tidak sebanding 

dengan risiko perusahaan tidak dapat membayar hutang sehingga 

perusahaan tidak menurunkan nilai Effective Tax Rate (ETR) dengan 

meningkatkan hutang perusahaan, maka dapat disimpulkan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya Effective Tax 

Rate (ETR) dan agresivitas pajak pada perusahaan tersebut. 

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukan bahwa 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2020 

variabel capital intensity ratio berpengaruh terhadap variabel Effective 

Tax Rate (ETR) dengan arah negatif, dimana manajemen cenderung 

memanfaatkan depresiasi yang didapat dari aset yang dimiliki perusahaan 

dalam rangka menurunkan beban pajak yang ditanggung perusahaan, 

sehingga semakin tinggi capital intensity ratio maka semakin rendah nilai 
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Effective Tax Rate (ETR)nya, begitu pula sebaliknya semakin rendah nilai 

capital intensity ratio semakin tinggi nilai Effective Tax Rate (ETR)nya. 

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukan bahwa 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2020 

variabel komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

Effective Tax Rate (ETR), hal ini dimungkinakan terjadi karena komisaris 

independen belum maksimal dalam melakukan perannya sehingga banyak 

atau sedikitnya komisaris independen tidak mempengaruhi Effective Tax 

Rate (ETR) perusahaan tersebut. 

6. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukan bahwa 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2020 

variabel inventory intensity ratio memiliki pengaruh terhadap variabel 

Effective Tax Rate (ETR) tapi hipotesis keenam ini ditolak karena 

meskipun berpengaruh, hasil penelitian ini menunjukan arah koefisien 

yang berbeda dengan dugaan sebelumnya. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa inventory intensity ratio berpengaruh secara positif 

terhadap Effective Tax Rate (ETR) dimana tingginya persediaan yang 

dipunya oleh sebuah perusahaan menyebabkan tingginya pula Effective 

Tax Rate (ETR) dikarenakan menurunkan nilai HPP dan cadangan 

kerugian atas persediaan yang tidak dapat dibiayakan sehingga dengan 

pesediaan yang tinggi perusahaan tidak dapat melakukan agresivitas pajak 

atau menurunkan Effective Tax Rate (ETR)nya. 
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5.2 Implikasi 

Implikasi yang mungkin dapat diterapkan dari hasil penelitian ini adalah bagi 

pemerintah / pemangku kebijakan perpajakan agar dapat lebih 

memperhatikan faktor – faktor seperti size perusahaan, capital intensity ratio, 

dan inventory intensity ratio di suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi 

atau mengindikasikan Effective Tax Rate (ETR) yang dimungkinkan 

berkenaan dengan indikasi apakah perusahaan tersebut melakukan agresivitas 

pajaknya dan melanggar UU atau tidak sebagai upaya pemerintah dalam 

pengoptimalan pendapatan negara dari sektor perpajakan. Selain itu dapat 

diimplikasikan juga  bagi perusahaan – perusahaan agar dapat menjadi 

referensi sehingga dalam pengambilan keputusan dalam rangka efisiensi 

beban pajak tidak sampai melanggar peraturan yang telah ditetapkan. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil penelitian yaitu adanya perubahan peraturan perpajakan 

atau penyesuaian tarif atas pph wajib pajak badan dengan ditetapkannya PP 

Nomor 30 Tahun 2020 dari tarif sebelumnya 25% menjadi 22% mulai masa 

pajak tahun 2020 sehingga menyebabkan nilai Effective Tax Rate (ETR) yang 

sedikit tidak stabil antara Effective Tax Rate (ETR) pada masa tahun pajak 

2016 sampai dengan 2019 dengan Effective Tax Rate (ETR) pada masa tahun 

pajak 2020. 
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5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian yang telah dibahas di 

atas, untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah atau mengganti 

variabel – variabel independen dalam penelitian sehingga dapat membuktikan 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dapat 

lebih besar  
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